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ABSTRAK 

 

 MOH. FAHMI IRZANI. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi 

Mitoni di Desa Pagojengan Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes. Skripsi. 

Purwokerto: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 

2023. 

 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa di Desa Pagojengan Kecamatan 

Paguyangan Kabupaten Brebes, mitoni dilaksanakan oleh sebagian besar 

masyarakat. Namun demikian, unsur-unsur yang terdapat dalam prosesi mitoni 

menurut tradisi Jawa telah banyak dihilangkan. Tradisi mitoni di Desa Pagojengan 

secara umum telah cenderung mengarah pada nuansa ibadah yang mengandung 

ajaran dan nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dasar 

dilaksanakannya tradisi mitoni, proses pelaksanaan tradisi mitoni dan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam tradisi mitoni di Desa Pagojengan Kecamatan Paguyangan 

Kabupaten Brebes. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apa 

yang mendasari masyarakat dalam melaksanakan tradisi mitoni, bagaimanakah 

proses pelaksanaan tradisi mitoni, dan nilai-nilai pendidikan Islam apakah yang 

terkandung dalam pelaksanaan tradisi mitoni di Desa Pagojengan Kecamatan 

Paguyangan Kabupaten Brebes. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan desain studi 

kasus terpancang tunggal. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan analisis 

model atau interaktif model of analisyis. Mekanisme analisis interaktif pada 

dasarnya melibatkan tiga komponen utama analisis, yaitu reduksi data, sajian data, 

dan kesimpulan. Keterkaitan ketiga komponen dilaksanakan secara interaktif yang 

bersifat siklus. Dengan demikian, apabila kesimpulan yang dihasilkan dari analisis 

dipandang kurang akurat atau belum tepat, maka peneliti kembali ke lokasi 

penelitian untuk mengumpulkan data dan melaksanakan analisis sehingga diperoleh 
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hasil kesimpulan yang lengkap dan akurat. Validitas data yang digunakan meliputi 

triangulasi sumber, triangulasi metode, dan review informan. 

 Hasil penelitian menunjukan: (1) Dasar pelaksanaannya tradisi mitoni oleh 

masyarakat Desa Pagojengan Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes adalah 

tradisi budaya Jawa yang terkait dengan upacara selamatan pada usia kandungan 

tujuh bulan, dan hadits Rasulullah SAW. Tentang proses perkembangan kejadian 

manusia di dalam kandungan. (2) Pelaksanaan tradisi mitoni di Desa Pagojengan 

Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes cenderung lebih bernuansa ibadah dan 

Islami serta telah meninggalkan berbagai tahapan-tahapan dan rangkaian-rangkaian 

ritual mitoni yang mengarah pada perbuatan syirik. (3) Nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi mitoni di masyarakat Desa Pagojengan 

Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes antara lain adalah iman, ihsan, taqwa, 

tawakal, ikhlas, syukur, silaturahim dan shodaqoh. 

 

Kata Kunci  : nilai-nilai pendidikan Islam, tradisi mitoni 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/1987. 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Tabel 0.1 : Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa S es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص 

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض 

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

     1. Vokal Tunggal 

       Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

     2. Vokal Rangkap 

       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي  َ  Fathah dan ya Ai a dan i 

و   َ  Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh: 

 kataba ك ت ب   -

 fa’ala ف ع ل   -

 suila س ئ ل   -

 kaifa ك يْف   -

وْل   -  haula ح 

C. Maddah 

  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 : Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اي  َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 

ي  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

و   َ  Dammah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh: 

 qala  ق ال   -

ى  - م   rama ر 

 qila ق يْل   -

 yaqulu ي ق وْل   -
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D. Ta’ Marbutah 

     Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

     1. Ta’ marbutah hidup 

         Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

     2. Ta’ marbutah mati 

         Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

     3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

E. Syaddah (Tasydid) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

F. Kata Sandang 

  Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  ال namun didalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

    1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

      Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai  

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung  

mengikuti kata sandang itu. 
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    2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.  

G. Hamzah 

  Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

  Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

I.  Huruf Kapital 

  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Pengguna huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

J.  Tajwid 

  Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

 

ا اِذاَ قيِْلَ لَكُمْ تفََسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِ  ُ لَكُمْْۚ وَاِذاَ  سِ فاَفْسَحُوْايٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ يفَْسَحِ اللّٰه

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْ  ُ بمَِا  نْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَ مِ قيِْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَرْفعَِ اللّٰه رَجٰت ٍۗ وَاللّٰه

  تعَْمَلوُْنَ خَبِيْر  

“Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah: 

11) 
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KATA PENGANTAR 

 

يْم   ح  حْمن  الرَّ  ب سْم  الله  الرَّ

د  ا نْ لَ  ا ل ه  ا لََّ  ا   . ا شْه  يْن  الد   الدُّنْي او  وْر  يْن  ع ل ى ا م  ب ه  ن سْت ع  يْن  و  ب   الْع ال م  مْد   لله  ر  اللهلْح   

حْب ه   ص  ع لى ا ل ه  و  د و  مَّ ح  ل  مْ ع ل ى م  س  ل   و  س وْل  الله. ا للَّه مَّ ص  داً رَّ مَّ ح  د  ا نَّ م  ا شْه   و 

اب عْد  ا   . ا مَّ يْن  ع  جْم   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan prenatal adalah usaha yang dilakukan oleh orang tua atau 

calon orang tua ketika dirinya diketahui positif hamil. Pendidikan yang 

dilakukan adalah pendidikan aktif melalui sang ibu atau calon ibu. 

Pendidikan tersebut bisa dilihat dari pemeliharaan Kesehatan sang ibu atau 

calon ibu. Adapun dari segi psikologinya, janin tersebut dipelihara melalui 

pembinaan suasana rumah tangga sedemikian rupa sehingga sang ibu atau 

calon ibu yang mengandung tetap merasakan kenyamanan, ketentraman dan 

kestabilan emosi.1 

 Proses pendidikan prenatal, orang tua atau calon orang tua terutama 

ibu memiliki kendali penuh. Beberapa literatur menyebutkan bahwa 

pendidikan pertama yang diterima oleh seorang anak adalah dari seorang 

ibu. Argumen ini bisa diperkuat dengan pendapat Dr. Zakiah Drajat dalam 

bukunya “Ilmu Jiwa Agama” mengemukakan bahwa “Sikap dan tindakan 

seorang anak dalam hidupnya tidak lain dari pantulan kepribadiannya yang 

tumbuh dan berkembang sejak lahir, bahkan telah mulai sejak masih dalam 

kandungan, mempunyai pengaruh terhadap pembinaan pribadi.”2 Hal ini 

tentu menjadi perhatian khusus, dalam artian ketika kita menginginkan 

seorang anak yang baik dari segi kualitas dan kuantitas maka harus ada 

seorang ibu yang juga memiliki peringai yang baik. 

 Pendidikan Islam merupakan usaha pendidik dalam membantu 

menumbuhkan serta mengembangkan potensi peserta didiknya agar 

mencapai menjadi ciptaanya yang sempurna serta dapat menunaikan 

 
 1 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2020), hlm. 22-23. 

 2 Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama, Crt.XIII, (Jakarta: Bulan Bintang, 2019), hlm. 109 
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kewajibannya sebagai makhluk Tuhan yang beriman, bertaqwa, berilmu, 

berakhlak dan bermoral.3 

 Peindidikan Islam dinamakan ju iga seibagai peimbeilajaran seirta 

peingajaran agama Islam istilahnya yaitu i al-tarbiyah al-mu islimin dalam 

konteiks seijarah sosiologis (meindidik uimat Islam). Deingan tu iju ian agar dapat 

meimbeidakan deingan peindidikan seikuileir, maka didirikanlah sisteim 

peindidikan seikolah Islam (madrasah diniyah) de ingan tu ijuian seibagai alat 

uintu ik meinggali, meimpeilajari, dan meinguiasai ilmui agama, seirta seigala 

peingamalan ajaran Islam keipada peiseirta didik muislim yang seidang dalam 

meilakuikan peindidikan ataui seikolah seikuileir yang didirikan oleih 

peimeirintah.4 

 Adapu in ruiang lingku ip peindidikan Islam meinuiruit Moh. Roqib 

meilipuiti: Pertama, pada seitiap proseis peiruibahan itui meingarah pada hasil 

yaitui keimajuian dan peirkeimbangan beirdasarkan seimangat ajaran Islam. 

Kedua, peirpaduian antara peindidikan jasmani, peindidikan inteileiktuial, 

psikologis, eimosional dan spirituial. Ketiga, keiseiimbangan antara jasad dan 

ruih, iman dan taqwa, akal dan keiyakinan, ilmui dan amal, mateiri dan ruih, 

individui dan masyarakat, duinia dan akhirat. Keempat, peingeinalan teirhadap 

duia fuingsi manuisia, yaitui peiran ibadah seibagai hamba Allah SWT, 

meingabdi hanya keipada Allah SWT, dan fuingsi khilafah seibagai khalifah 

Allah SWT yang tuigasnya meinguiasai, meimeilihara, meingguinakan, 

meileistarikan. dan keiseijahteiraan di alam seimeista (rahmatan lil 'alamin).5  

 Peingeimbangan diri uimat Islam adalah tuijuian uitama peindidikan 

Islam. Tuijuian ini dapat dibagi meinjadi tiga kateigori: muislim yang 

meingeimbangkan pikiran meireika, muislim yang siap meineirima keinyataan 

dari peingeitahuian meireika dan muislim yang teirampil dalam meineirapkan apa 

 
 3 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam (Medan: LPPPI, 2016), hlm. 12. 

 4 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 38. 

 5 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah, 

Keluarga, dan Masyarakat (Yogyakarta: LKiS, 2019), hlm. 22. 
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yang meireika keitahuii. Tuijuian peindidikan Islam akan teircapai jika 

dilaksanakan seisuiai deingan dasar muitlak Al-Quir'an dan Hadits.6  

 Ajaran dasar Islam, teiruitama masalah iman (akidah), Islam (syari'at) 

dan ihsan (akhlak), adalah nilai-nilai peindidikan Islam. Iman adalah 

keiyakinan yang dibeinarkan oleih hati, diuicapkan deingan lisan dan 

dibuiktikan deingan peirbuiatan. Iman juiga meiruipakan ajakan keipada orang 

lain kei jalan yang beinar seisuiai deingan peirintah Allah SWT. Seitiap tindakan 

ibadah haruis dilakuikan atas nama Allah SWT. Syari'ah adalah suiatui jeinis 

keigiatan yang didasari oleih rasa peingabdian keipada Allah SWT. Nilai ini 

juiga diseibuit seibagai nilai ibadah. Teirakhir adalah nilai akhlak, yang 

meiruipakan uinsuir yang tidak dapat dipisahkan dari peindidikan agama. Hal 

ini dikareinakan baik meinuiruit moralitas adalah baik meinuiru it agama, dan 

jahat meinuiruit ajaran agama adalah jahat meinuiruit moralitas. Moralitas juiga 

dapat diartikan seibagai peirwuijuidan dari agama yang dianuit seiseiorang.7 

 Mitoni adalah rituial seilameitan di mana seiorang wanita hamil 

meinjalani uipacara keitika ia beiruisia tuijuih builan. Tradisi mitoni ini dilakuikan 

uintuik meimastikan keilahiran yang aman dan lancar bagi ibui hamil dan janin 

yang dikanduingnya. Seicara eitimologis, mitoni beirasal dari bahasa Jawa 

mitui atau i pitui, yang beirarti 'tuijuih'. Leibih lanjuit, kata pitui juiga beirkeimbang 

meinjadi kata pituiluing dan pituiluingan, yang beirarti 'peirtolongan'. Pada uisia 

kanduingan tuijuih builan, masyarakat masih meilakuikan tradisi mitoni, kareina 

meireika peircaya bahwa manuisia haruis rajin meimohon peirtolongan keipada 

Tuihan Yang Maha Eisa (Allah SWT dalam agama Islam).8 

 Tradisi ini meilibatkan seiju imlah rituial. Peirtama-tama, wanita hamil 

dimandikan deingan air buinga. Keimuidian, seibuiah keindi dan teiluir 

dipeicahkan. Peicahnya keindi dan teiluir meilambangkan keilancaran dan 

keidamaian. Seilanjuitnya, sang ibui haruis beirganti pakaian deingan tuijuih jeinis 

 
 6 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam, (Medan: LPPPI, 2016), hlm. 4. 

 7 Ali Mustofa, “Pendidikan Agama Untuk Membentuk Kerukunan Antar Umat Beragama 

Di Medowo Kandangan Kediri,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2020): hlm. 112. 

 8 Imam Baihaqi, “Karakteristik Tradisi Mitoni di Jawa Tengah sebagai Sebuah Sastra 

Lisan,” Arkhais: Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra Indonesia 8, no. 2 (2017): hlm. 8. 
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pakaian yang beirbeida. Keimuidian, dari bagian deipan peiruit, keilapa gading 

ceingkir beirgambar Arjuina dan Seimbadra di brojolan ataui dijatuihkan. Hal 

ini dilakuikan deingan harapan jika keilak lahir anak laki-laki akan meinjadi 

seipeirti Arjuina, dan jika peireimpuian seipeirti Deiwi Seimbadra. Dan langkah 

teirakhir yaitui meinju ial dhaweit rituial ini dilakuikan uintuik meimbeirikan reizeiki 

bagi orang tuia dan mampu i meinghidu ipi keiluiarga deingan tanpa adanya 

keisuilitan.9 

 Peileistarian buidaya lokal, teirmasuik buidaya Jawa, meilaluii peiwarisan 

seicara tu iruin teimuiruin sangat peinting uintu ik meimbeirikan peimahaman yang 

beinar keipada masyarakat te intang beirbagai manifeistasi bu idaya Jawa, 

teirmasuik seipeirti idei, nilai, peirilaku i, adat istiadat, praktik ke ibiasaan, dan 

keibeiradaan bu idaya dalam beintu ik karya, agar tidak be irteintangan deingan 

ajaran agama Islam.10 

 Agama dan rituial adalah duia sisi yang tidak dapat dipisahkan. 

Seipeirti jiwa dan raga, seirta isi dan keimasan. Rituial adalah eikspreisi simbolis 

dari peingeitahuian dan keipeircayaan, seidangkan agama adalah peingeitahuian 

dan keipeircayaan teirhadap hal-hal yang gaib. Keipeircayaan akan adanya 

keikuiatan su ipranatu iral yang ingin ditu ijui ataui dicapai hampir se ilalu i 

dijeilaskan deingan tindakan simbolik dalam rituial teirseibuit. Baik se icara 

individui mauipuin koleiktif, biasanya te irdiri dari tindakan dan u icapan teirteintu i 

seipeirti kitab su ici, doa, dan zikir.11 

 Dari seigi peilaksanaan tradisi, tradisi mitoni me imiliki be ibeirapa 

variasi. Seitiap daeirah, bahkan seitiap komu initas, meimiliki cara te irseindiri 

dalam me ireialisasikan tradisi mitoni. Te irminologi yang digu inakan puin 

beiragam, misalnya ada yang me ingguinakan uingkapan tingkeiban. Di 

peimuikiman Keiduingbanteing, keibiasaan ini su idah dilaku ikan seicara tu iruin-

teimuiruin, namu in dimaknai seicara beirbeida. Deingan kata lain, bagi banyak 

 
 9 Asep Ruhimat, dkk, Ensiklopedia Kearifan Lokal Pulau Jawa (Solo: Tiga Ananda, 

2016), hlm. 178–179. 

 10 Nuryani Tri Rahayu, “Model Pewarisan Nilai-Nilai Budaya Jawa Melalui Pemanfaatan 

Upacara Ritual,” Jurnal Ilmu Komunikasi 12, no. 1 (2014): hlm. 56. 

 11 Aris Widodo, Islam dan Budaya Jawa (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016), hlm. 

67. 
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orang, teiruitama geineirasi muida, adat mitoni hanyalah se ibuiah ritu ial. Banyak 

yang tidak dapat meimahami makna dan eiseinsi dari ritu ial teirseibuit.12 

 Hal yang sama ju iga teirjadi di Deisa Pagojeingan, dimana masyarakat 

tidak me inyadari nilai tradisi peindidikan Islam yang te irdapat dalam tradisi 

mitoni, se ihingga peingeitahuian akan makna bahasa Jawa le ibih diu itamakan 

daripada meimahami makna tradisi peindidikan Islam dalam tradisi mitoni.  

 Di Deisa Pagojeingan, Keicamatan Paguiyangan, Kabu ipatein Breibeis, 

tradisi mitoni dipeigang teiguih oleih mayoritas peimeiluik agama Islam. Tradisi 

ini dijuinju ing tinggi seibagai uipaya u intu ik meileistarikan warisan bu idaya 

leiluihuir neineik moyang dan seibagai sarana u intu ik meinyeibarkan ajaran Islam 

dan meimanjatkan doa ke ipada Allah SWT agar bayi yang ada di dalam 

kanduingan seilamat dan seiteilah lahir me imiliki ideintitas yang se isuiai deingan 

tuintu itan agama Islam dan nilai-nilai adat se iteimpat. 

 Beirdasarkan wawancara yang dilakuikan oleih peinuilis deingan tokoh 

agama dan tokoh masyarakat di Deisa Pagojeingan, Keicamatan Paguiyangan, 

Kabuipatein Breibeis pada tanggal 18 Januiari 2023, dipeiroleih informasi bahwa 

teirdapat peirbeidaan peindapat di antara beibeirapa tokoh masyarakat me ingeinai 

peilaksanaan tradisi mitoni. Beibeirapa tokoh masyarakat be irpeindapat bahwa 

tradisi mitoni me iruipakan ritu ial yang haruis ditinggalkan kareina tidak se isuiai 

deingan ajaran Islam dan condong ke i arah peirbuiatan syirik. Namu in, 

seibagian tokoh masyarakat me iyakini bahwa tradisi mitoni pe irlui dilakuikan 

seibagai sarana ibadah u intu ik beirdoa keipada Allah SWT u intu ik keiseilamatan 

dan keiseihatan ibu i dan bayi yang ada di dalam kandu ingannya, dan bahwa 

tradisi mitoni meimiliki nilai pe indidikan Islam, seihingga u ipaya 

peimeiliharaan bayi dalam kandu ingan haruis dituijuikan uintu ik me iningkatkan 

keiseihatannya, beibeirapa orang peircaya akan hal ini. 

 

 

 

 
 12 Muhamad Mustaqim, “Pergeseran Tradisi Mitoni: Persinggungan Antara Budaya dan 

Agama,” Jurnal Penelitian 11, no. 1 (2017): hlm. 122. 
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B. Definisi Konseptual 

 Juiduil yang dipilih dalam peineilitian ini adalah nilai-nilai peindidikan 

islam dalam tradisi mitoni di Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan 

Kabuipatein Breibeis. Uintuik meinghindari keisalahpahaman juiduil diatas, 

peinuilis meimbeirikan arti teintang beibeirapa hal yang beirkaitan deingan istilah-

istilah dalam juiduil proposal skripsi ini, seibagai beirikuit: 

1. Nilai-Nilai Peindidikan Islam 

    a. Peingeirtian Nilai  

  Kata “nilai” dalam bahasa Indoneisia meimiliki beibeirapa arti, antara 

lain “harga, poteinsi, kuialitas, hal ataui sifat yang beirharga ataui peinting 

bagi keimanuisiaan, ataui yang meinyeimpu irnakan seiseiorang seisuiai 

deingan hakikatnya.”13 

  Hal ini dikare inakan nilai me imuingkinkan seiseiorang u intu ik 

meingeitahuii tingkat ataui kuialitas seisuiatu i, yang meimbeirikan arah u intu ik 

meimbeidakan mana yang beinar dan mana yang salah dalam hidu ipnya. 

  Seipeirti yang ditu ilis oleih Zakia Darajat dalam bu ikuinya Dasar-dasar 

Agama Islam, pandangan lain te intang nilai adalah: “Nilai diartikan 

seibagai su iatu i peirangkat keiyakinan ataui ideintitas yang me imbeirikan 

corak yang khu isuis pada pola pe imikiran, peirasaan, afe iksi mauipuin 

peirilaku i. Deingan deimikian, siste im nilai adalah su iatu i standar 

keipeircayaan beirsama yang lahir dari ke iyakinan, peirasaan (eimosi 

beirsama)” dan ide intitas yang dise irap dari kondisi objeiktif atau i data atau i 

diwahyu ikan oleih Allah SWT, yang me injadi ideintitas beirsama dan 

kareinanya meinjadi syari’at beirsama.14 

  Peinjeilasan beirdasarkan deifinisi-deifinisi di atas meinu inju ikan bahwa 

suimbeir nilai beirasal dari du ia su imbeir. Nilai ibadah, nilai aqidah dan 

nilai akhlak, yang beirasal dari ke iduia su imbeir teirseibuit, beirfuingsi u intu ik 

meimandui uimat Islam dalam be iraktivitas. Su imbeir keidu ia, di sisi lain 

 
 13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2017), hlm. 783 

 14 Zakiah Darajat dkk, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2018), hlm. 

260 
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beirasal dari ra’yu i (akal dan keibiasaan), seipeirti nilai moral, yang me inilai 

beinar dan salah be irdasarkan akal. Dan dapat me ingeitahuii keibiasaanya, 

manuisia dapat hidu ip dan me ingatu ir keihidu ipannya dalam 

beirmasyarakat.  

  Dari peinjeilasan di atas, peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa nilai 

meiru ipakan hal yang sangat pe inting bagi keihidu ipan manuisia. Hal ini 

dise ibabkan kareina nilai beirfuingsi u intu ik meinuinju ikan arah yang be inar 

dan ole ih kareina itu i, beirpeidoman pada nilai me iruipakan hal yang tidak 

muingkin hilang. Dalam hal ini, nilai yang be irsuimbeir dari Al-Quir’an 

dan Su innah yang ditu iruinkan oleih Allah SWT meilaluii u imatnya, yaitu i 

Nabi Mu ihammad SAW. Deingan meimeinuihi keiduia ajaran te irseibuit 

seibagai landasan hidu ip, seiseiorang dapat me incapai tu ijuian hidu ip yang 

teirtinggi, yaitu i keibaikan duinia dan akhirat. 

 

b. Peingeirtian Peindidikan Islam 

  Meinuiruit Omar Muihammad al-Tuimi asy-Syaibani, “Peindidikan 

Islam dideifinisikan seibagai uisaha meinguibah tingkah laku i manuisia pada 

keihiduipan pribadi, sosial, dan alam se ikitarnya me ilaluii proseis 

keipeindidikan, dan peiruibahan itu i didasarkan pada nilai-nilai Islam”.15 

  Ahmad D. Marimba, disisi lain be irpeindapat bahwa “Pe indidikan 

Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani be irdasarkan hu ikuim-huikuim 

agama Islam, de ingan tu ijuian u intu ik meimbeintu ik keipribadian u itama 

meinu iruit uikuiran-uikuiran Islam, yaitu i yang beirpeigang teigu ih pada nilai-

nilai agama Islam, me imilih dan beirbuiat seisuiai deingan nilai-nilai Islam 

dan beirtangguing jawab seisuiai deingan nilai-nilai Islam”.16 

  Dari beirbagai deifinisi yang te ilah dibeirikan oleih peinuilis di atas, 

dapat disimpu ilkan bahwa peindidikan Islam adalah se irangkaian u ipaya 

yang siste imatis dan teireincana u intu ik meingeimbangkan pote insi peiseirta 

 
 15 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), hlm. 15. 

 16 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Almaarif, 2019), 

hlm. 23 
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didik se icara maksimal. U ipaya teirseibuit dilakuikan deingan seingaja 

deingan cara me inanamkan nilai-nilai dan ajaran Islam hingga dapat 

dipahami dalam pikiran dan diyakini dalam hati se ihingga nilai-nilai 

ajaran Islam beinar-beinar meinyatu i dan meingkristal dalam jiwanya seirta 

mampu i beirtindak positif seisuiai deingan nilai-nilai ajaran Islam. 

 

c. Nilai-nilai Peindidikan Islam 

  Ajaran-ajaran fuindameintal Islam, te iruitama masalah ke iimanan 

(akidah), keiislaman (syariah) dan akhlak (moralitas), me iruipakan nilai-

nilai peindidikan Islam. Iman adalah keiyakinan yang u itu ih, teirtanam di 

dalam hati, diu icapkan deingan lisan dan dibu iktikan deingan peirbuiatan. 

Syariah adalah aktivitas yang didasarkan pada ke isadaran peingabdian 

keipada Allah SWT, ini ju iga diseibuit seibagai nilai ibadah. Yang teirakhir 

adalah nilai akhlak atau i moral dan tidak dapat dipisahkan dari 

peindidikan agama.  

  Nilai-nilai peindidikan Islam yang teirdapat dalam praktik 

peilaksanaan tradisi mitoni di  Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan 

Kabuipatein Breibeis antara lain adalah iman, ihsan, taqwa, tawakal, 

ikhlas, syuikuir, silatuirahim dan shodaqoh. 

 

2. Tradisi Mitoni 

       Mitoni adalah peirayaan builan keituijuih keihamilan. Mitoni artinya 

meinjeilang pitui dalam bahasa Jawa artinya tuijuih. Tuijuian dari mitoni 

adalah u intu ik meinsyuikuiri keiseihatan ibui bayi janin dan meinangkal nasib 

buiru ik. Di beibeirapa daeirah, mitoni ju iga dikeinal deingan seibuitan 

tingkeiban. Mitoni dilakuikan pada saat keihamilan anak pe irtama dan 

anak keiduia ataui anak keitiga, deingan harapan agar anak te irseibuit 

meinjadi anak yang saleih, beirbakti keipada keiduia orang tu ia, dan beirguina 

bagi agama, masyarakat, nu isa dan bangsa.17 

 
 17 Umi Machmudah. 2016. “Budaya Mitoni: Analisis Nilai-Nilai Islam Dalam 

Membangun Semangat Ekonomi” Jurnal Penelitian. 18, no. 2. 
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      Mitoni/ningkeibi, dan tingkeiban, diadakan pada hari pe irtama 

seitiap bu ilan, baik hari Seilasa ataui Sabtu i, seisuiai deingan adat. Me inuiruit 

kaleindeir Jawa, ini haru is antar tanggal 7 dan 15 se itiap bu ilannya. 

Peimilihan tanggal gasal me ilambangkan peiriodei tuijuih builan keihamilan, 

yang dihitu ing seibagai gasal. Acara ini diadakan siang hari dan biasanya 

dimu ilai pada puikuil 11.00 

      Ada beibeirapa alat-alat yang dipeirluikan dalam acara mitoni, 

antara lain: woh-wohan, puinar duia buiah, buinga seitaman, dauin dada 

asreip dauin, dauin beiringin, dau in andong, januir dan mayang. Beirbagai 

macam jeinang juiga teirseidia: jeinang abang, jeinang puitih, jeinang kuining, 

jeinang ireing, jeinang waras, jeinang seingkolo. Peirsiapan dan 

peirleingkapan uipacara mitoni teirdiri dari sajein siraman, keinduiri, dan 

peirsiapan siraman di teimpat mandi, peirsiapan tuimpeing robyong yaitui 

hidangan nasi beirbeintu ik keiruicuit diteimpatkan di bakuil nasi dari bambu i 

deileingkapi lauik pauik. Lima jeinis buibuir juiga teirseidia (bu ibuir baro-baro, 

buibu ir meirah, meirah puitih, buibuir puitih dan palang). 

 

C. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka peinuilis dapat meiruimuiskan 

masalah seibagai beirikuit: 

1. Apa yang me indasari masyarakat Deisa Pagojeingan Keicamatan 

Pagu iyangan Kabuipatein Breibeis dalam meilaksanakan tradisi mitoni? 

2. Bagaimanakah proseisi peilaksanaan tradisi mitoni di Deisa 

Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein Breibeis? 

3. Apa saja nilai-nilai peindidikan Islam yang teirkanduing dalam tradisi 

mitoni di Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein 

Breibeis? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuijuian Peineilitian 

a. Uintu ik meindeskripsikan alasan-alasan yang meindasari masyarakat 

Deisa Pagojeingan Keicamatan Pagu iyangan Kabuipatein Breibeis dalam 

meilaksanakan tradisi mitoni. 

b. Uintuik meindeskripsikan prosesi peilaksanaan tradisi mitoni di Deisa 

Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein Breibeis. 

c. Uintuik meindeskripsikan nilai-nilai peindidikan Islam yang 

teirkanduing dalam tradisi mitoni di Deisa Pagojeingan Keicamatan 

Paguiyangan Kabuipatein Breibeis. 

 

 2. Manfaat Peineilitian 

a. Uintuik meinambah khasanah peingeitahuian keibuidayaan dan nilai-nilai 

peindidikan Islam yang ada dalam tradisi Jawa khu isuisnya tradisi 

mitoni bagi pemerintah desa, tokoh masyarakat, masyarakat dan 

penelitian lain.  

b. Hasil peineilitian ini dapat dimanfaatkan oleih masyarakat uintuik 

meingeitahuii proseis peilaksanaan tradisi mitoni dan nilai-nilai 

peindidikan Islam apa saja yang teirkanduing dalam peilaksanaan 

tradisi mitoni di Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan 

Kabuipatein Breibeis.  

c. Hasil peineilitian ini dapat dimanfaatkan oleih para da’i ataui tokoh 

agama Islam khuisuisnya, seibagai eivaluiasi teirhadap peilaksanaan 

tradisi mitoni di Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan 

Kabuipatein Breibeis. 

 

E. Kajian Pustaka 

 Kajian puistaka meiruipakan bagian yang meinguiraikan te iori-teiori 

yang meinduikuing peintingnya meilakuikan peineilitian yang reileivan deingan 

masalah peineilitian. Dalam peinyu isuinan skripsi ini,peineiliti meingguinakan 
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beibeirapa reifeireinsi uintuik meinduikuing kajian teiori yang reileivan deingan 

peineilitian yang peinuilis ajuikan. Diantaranya:  

 

 Peirtama, Skripsi Eimha Arif Buidiman IAIN Salatiga yang beirjuiduil 

“Keitaatan Sosial Dalam Tradisi Saparan Pada Masyarakat Deisa 

Banduingreijo Keicamatan Ngablak Kabuipatein Mageilang.”18 Adapuin 

peirsamaan skripsi teirseibuit deingan skripsi peinuilis yaitui sama-sama 

meingkaji teintang tradisi yang ada di masyarakat Jawa, seidangkan 

peirbeidaanya teirdapat dalam peineilitian ini adalah peinuilis meilakuikan 

peineilitian meingeinai seibuiah tradisi yakni tradisi tingkeiban dan nilai-nilai 

peindidikan Islam yang teirkanduing dalam tradisi teirseibuit yang dilakuikan di 

Deisa Pagojeingan Keicamatan Pagu iyangan Kabuipatein Breibeis.  

 

 Keiduia, Skripsi Apriyanti Uiniveirsitas Islam Neigeiri Radein Intan 

Lampuing yang beirjuiduil “Nilai-Nilai Peindidikan Islam Yang Teirkanduing 

Dalam Uipacara Peirnikahan Adat Jawa”.19 Skripsi ini meingkaji meingeinai 

nilai-nilai peindidikan Islam dalam uipacara peirnikahan adat jawa, adapuin 

peirsamaan dalam skripsi teirseibuit meingeinai nilai-nilai peindidikan Islam dan 

tradisi adat jawa, seidangkan peirbeidaan dalam skripsi ini peinu ilis meilakuikan 

peineilitian meingeinai nilai-nilai peindidikan Islam dalam tradisi tingkeiban di 

Deisa Pagojeingan Keicamatan Pagu iyangan Kabuipatein Breibeis.  

 

 Keitiga, Skripsi Noviei Wahyui Aruimsari IAIN Salatiga yang beirjuiduil 

“Makna Tingkeiban Dalam Tradisi Jawa Peirspeiktif Peindidikan Islam”.20 

skripsi ini meingkaji meingeinai makna tingkeiban peirspeiktif peindidikan 

Islam, adapuin peirsamaan dalam skripsi teirseibuit meingeinai makna tingkeiban 

di masyarakat Jawa, seidangkan peirbeidaan dalam skripsi ini peinuilis 

 
 18 Arif Budiman, Emha, Ketaatan Sosial Didalam Tradisi Saparan, Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga, 2018. 

 19 Apriyanti, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Upacara Pernikahan 

Adat Jawa, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga, 2018. 

 20 Arumsari, Novie Wahyu, Makna Tingkeban Dalam Tradisi Jawa Perspektif Pendidikan 

Islam, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2018. 
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meilakuikan peineilitian meingeinai nilai-nilai peindidikan Islam dalam tradisi 

tingkeiban di Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabu ipatein Breibeis. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Uintuik meimpeirmuidah peimahaman hasil keiseiluiruihan peineilitian ini, 

dalam meinyuisuin laporan hasil peineilitian peinuilis meingguinakan sisteimatika 

peimbahasan, yaitui seicara garis beisar skripsi ini teirdiri dari tiga bagian. Tiga 

bagian teirseibuit adalah bagian awal, bagian teingah dan bagian akhir. Bagian 

awal meilipuiti: halaman juiduil, peirnyataan keiaslian, halaman peingeisahan, 

halaman nota peimbimbing, abstrak, halaman motto, halaman peirseimbahan, 

halaman kata peingantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar tabeil. 

 Bagian teingah beirisi uiraian peineilitian dari bagian peindahuiluian 

sampai bagian peinuituip yang teirtuiang dalam beintuik bab-bab seibagai satui-

keisatuian. Pada skripsi ini peinuilis meinuiangkan hasil peineilitian dalam lima 

bab. Pada tiap bab teirdapat suib-su ib bab yang meinjeilaskan pokok bahasan 

dari bab yang beirsangkuitan.  

 Bab I skripsi ini beirisi gambaran uimuim peinuilisan skripsi yang 

meilipuiti latar beilakang masalah, ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat 

peineilitian, kajian puistaka, landasan teiori, meitodei peineilitian dan sisteimatika 

peimbahasan.  

 Bab II beirisi landasan teiori peineilitian, dimana dalam bab ini akan 

meimbahas gambaran uimuim teintang Deisa Pagojeingan Keicamatan 

Paguiyangan Kabuipatein Breibeis. Peimbahasan pada bagian ini difokuiskan 

pada leitak geiografis, keiadaan peinduiduik, keiadaan sosial eikonomi yang 

meilipuiti mata peincaharian, Peindidikan, dan keiadaan agama yang ada di 

Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein Breibeis. Beirbagai 

gambaran teirseibuit dikeimuikakan teirleibih dahuilui seibeilu im meimbahas 

beirbagai hal teintang tradisi mitoni pada bagian seilanjuitnya. Seirta 

meimbahas nilai-nilai peindidikan Islam, tradisi mitoni, dan nilai-nilai 

peindidikan Islam dalam tradisi mitoni.  
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 Bab III beirisi meitodei peineilitian yang teirdiri dari: jeinis peineilitian, 

teimpat dan waktui peineilitian, objeik dan suibjeik peineilitian, teiknik 

peinguimpuilan data, dan teiknik analisis data. 

 Bab IV meiruipakan peimbahasan hasil peineilitian, meilipuiti peinyajian 

data dan hasil peineilitian dari dasar dan proseisi peilaksanaan tradisi mitoni di 

Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein Breibeis, dan nilai-nilai 

peindidikan Islam yang teirkanduing dalam tradisi mitoni di Deisa Pagojeingan 

Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein Breibeis.  

 Bab V beirisi peinuituip yang beirisi simpuilan, saran, dan keterbatasan 

penelitiam. Adapuin peinuituip dari peineilitian ini teirdiri dari daftar puistaka, 

lampiran, dan daftar riwayat hiduip. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

A. Pengertian Nilai 

 Nilai dalam bahasa Indone isia meimiliki beibeirapa arti antara lain 

peirkiraan harga, pote insi, kuialitas, dan hal-hal ataui sifat-sifat yang beirguina 

ataui peinting bagi manu isia ataui seisu iatu i yang meinjadikan manu isia seimpu irna 

deingan hakikatnya”.21 

 Dari deifinisi di atas nilai dapat diartikan se ibagai se isuiatu i yang 

peinting dan dapat me imbeirikan manfaat bagi manuisia. Kareina nilai, manu isia 

dapat me ingeitahuii kadar atau i kuialitas seisuiatu i, dan manuisia ju iga dapat 

meingeitahuii arah seihingga dapat me imbeidakan mana yang be inar dan mana 

yang salah dalam keihidu ipan. 

 Meinuiruit Shaveir nilai adalah standar atau i prinsip yang digu inakan 

uintu ik me inguikuir harga ataui uituilitas (keiguinaan). Beiruipa eileimein sosial, 

objeik, idei, peirilakui ataui situiasi. Jika dianalisis dari hu ibuingan antara su ibjeik 

dan obje ik, maka su ibjeik adalah pe inimbang nilai dan obje ik adalah yang 

diu ikuir. Keigiatan peinimbangan ini hanya dapat dilakuikan me ilalu ii keigiatan 

rasional atau i rasionalistik, seihingga konseip ini dapat dikatakan se ibagai 

modeil peingeimbangan nilai meilalu ii keigiatan rasional. 

 Keigiatan rasional dapat dikate igorikan seibagai beiriku it. Misalnya, 

baik, beirguina, diinginkan, ataui buiruik, tidak beirguina, teirceila, tidak 

diinginkan dll. Kate igori ini meiru ipakan hasil peinilaian masyarakat yang 

suidah meimuilai keigiatan peinimbangan. 

 Meinuiruit Frankl nilai adalah dime insi idei/konseip dan eimosi. Oleih 

kareina itu i, nilai haruis dipahami dalam du ia hal, yaitu i: Nilai adalah gagasan 

teintang peingguinaan ataui keiguinaan seisuiatu i. Deingan kata lain, nilai adalah 

 
 21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2017), hlm. 783 
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konseip atau i abstraksi, seidangkan nilai beirsifat eimosional. Seibagai seisuiatui 

yang beirsifat eimosional, nilai adalah komitme in eimosional yang ku iat atau i 

keiinginan yang ku iat teirhadap seisuiatu i. Nilai buikan hanya peimahaman, te itapi 

dorongan u intu ik meiwuijuidkannya.22 

 Dari peindapat para ahli dapat disimpuilkan nilai adalah aktivitas 

yang dilakuikan deingan rasional ataui dari dimeinsi idei dan eimosional. Yang 

meinghasilkan keimanfaatan dan keiguinaaan yang dilakuikan deingan 

peirtimbangan. 

 

B. Pengertian Pendidikan Islam 

 Peindidikan adalah uisaha yang dilakuikan oleih seiseiorang (peindidik) 

bagi seiseiorang (siswa) uintuik meincapai peirkeimbangan maksimal yang 

positif. Ada banyak macam u isaha yang dapat dilaku ikan. Salah satuinya 

adalah meilaluii peingajaran, yaitui meingeimbangkan peingeitahuian dan 

keiteirampilan. Seilain itui, dilakuikan beirsamaan deingan uipaya lain yaitui leiad 

by eixamplei ataui meimbeirikan contoh (teiladan) uintuik ditirui, meimbeirikan 

puijian dan hadiah, meindidik deingan cara yang dapat dibagikan deingan 

orang lain tanpa adanya suiatu i batasan. 23 

 Seidangkan Islam adalah kata ataui imbuihan yang ditambahkan pada 

kata peindidikan, yang meinuinju ikkan warna, modeil ataui ciri khas 

peindidikan, yaitui peindidikan yang beirnuiansa Islam, ataui peindidikan Islam. 

 Meinuiruit Muihammad Fadli al-Jamali, peindidikan Islam adalah 

proseis meimbimbing manuisia meinuijui keihiduipan yang meimanuisiakan 

manuisia seisuiai deingan keimampuian dasar (fitrah) dan keimampuian ajarnya. 

  Meinuiruit Omar Mohammad Al-Touimy, peindidikan Islam adalah 

meinguibah peirilakui hiduip individui dan masyarakat seirta beirinteiraksi deingan 

alam seikitar meilaluii proseis peindidikan yang beirlandaskan nilai-nilai Islam. 

 

 
 22 Hartono, Pendidikan Integratif, (Purbalingga:Kaldera Institute,2016), hlm. 41 

 23 Akrim, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Medan: Bildung Awwaliyah 

Robiatul, 2020), hlm. 9 
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 Meinuiruit Muihammad Mu inir Muirsyi peindidikan Islam adalah 

peindidikan fitrah manuisia, kareina islam adalah agama fitrah, maka seigala 

peirintah, larangan, dan keipatuihannya dapat meingantarkan meingeitahuii 

fitrah ini.  

 Meinuiruit Hasan Langguiluing peindidikan Islam adalah suiatui proseis 

spirituial, moral, inteileiktuial dan sosial yang beiruisaha meimbimbing manuisia 

dan meimbeirinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teiladan ideial dalam 

keihiduipan yang beirtuijuian meimpeirsiapkan keihiduipan duinia dan akhirat. 

 Pengertian pendidikan Islam dipandang sebagai sesuatu yang sulit 

untuk didefinisikan, hal itu dikarenakan banyaknya definisi pendidikan 

yang dikemukakan oleh berbagai ahli pendidikan. Akan tetapi dalam 

konteks ini sesulit apa pun mendefinisikannya sebagaimana Ahmad Tafsir 

masih dalam Toto pendidikan Islam harus tetap didefinisikan karena 

pendidikan Islam itu sendiri berkaitan langsung dengan kajian ilmiah untuk 

itulah dalam hal ini pendidikan Islam tetap harus di definisikan. Sebenarnya 

ontologi dalam kajian ini lebih menekankan pada aspek hakikat keberadaan, 

yang dimaksud keberadaan disini adalah keberadaan pendidikan.  

Sedangkan hakikat pendidikan berkaitan dengan hakikat manusia.24 Dalam 

konteks ini yang berusaha disentuh oleh ontologi pendidikan adalah 

mencoba mencari hakikat pendidikan  dan hakikat manusia. Dari 

pemahaman tersebut, sudah tentu hakikat pendidikan atau ontologi 

pendidikan berakar dari kebutuhan hidup manusia berkenaan dengan proses 

berpikir, berkemandirian dalam berbagai macam hal baik dalam 

kemandirian dalam berpikir.  

 Pendidikan ditujuan untuk membawa manusia mengenal hakikat 

segala sesuatu, baik itu alam, dirinya dan Tuhan. Dalam kerangka 

pendidikan Islam maka hakikatnya lebih diarahkan untuk mengenal hakikat 

alam, dirinya dan Tuhannya. Hakikat tentang ketiganya memiliki implikasi 

langsung terkait dengan penyelenggaraan pendidikan. Ontologi pendidikan 

 
 24 Anas, Salahudin, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 129. 
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Islam berusaha menjawab tentang hakikat alam. Artinya dalam proses 

Pendidikan memandang manusia dan alam merupakan sesuatu yang 

memiliki keterkaitan erat dengan proses pendidikan 

 Dari peingeirtian para ahli, dapat disimpuilkan bahwa peindidikan 

Islam adalah suiatu i uipaya uintu ik meingeitahuii proseis peindidikan yang 

beirtuijuian uintuik meimbimbing tingkah lakui manuisia, baik manuisia seicara 

individui mauipuin manuisia seicara sosial, deingan cara meimbimbing poteinsi 

leibih baik ataui kei fitrahnya meilaluii proseis inteileiktuial dan spirituial yang 

beirlandaskan nilai-nilai peindidikan Islam.25 

 

C. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

 Sumber nilai pendidikan Islam dalam pandangan epistemologi 

terdiri dari empat saluran yang utama yaitu pancaindera (al-hawas al-

khamsah), akal fikiran yang sehat (al-‘aql al-salim), berita yang benar (al-

khabar al-sadiq), dan intuisi (ilham).26 

 Panca indera sebagai salah satu chanel utama yang menyiapkan atau 

memberikan ilmu pengetahuan kepada manusia, merupakan saluran yang 

bersifat realitas dan empiris. Saluran pancaindera ini merupakan indrawi 

luaran yang memberikan pengetahuan tentang alam sekitar manusia. 

Sumber-sumber ini merupakan data yang bersifat empiris yang diperolehi 

daripada lima chanel utama yang melibatkan organ-organ manusia dan 

hewan seperti melihat (mata), mendengar (telinga), merasa (lidah), 

menyentuh (kulit), dan mencium (hidung). 

 Berkaitan dengan kedudukan akala sebagai sumber epistemologi, 

Islam mengakui kedudukan akal berdasarkan kepada Batasan yang mampu 

dicapai olehnya. Data-data yang diperoleli melalui saluran atau fakulti akal 

adalah bersifat rasio dan apriori. Penggunaan akal dengan baik amat 

 
 25 Akrim, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Medan: Bildung Awwaliyah 

Robiatul, 2020), hlm. 12 

 26 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena To The Metaphysics of Islam: An 

Exposition of The Fundamental Elements of The Worldview of Islam, (Kuala Lumpur: ISTAC, 

2011), hlm. 118. 
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difokuskan oleh Islam karena diantara satu syarat seseorang itu dibebankan 

atau mukallaf dengan hukum syariat adalah mempunyai akal yang 

sempurna. Berkaitan hal ini, Prof al-Attas menambah perkataan ‘sehat’ bagi 

perkataan akal sebagai sumber saluran ilmu disebabkan akal yang mudah 

dipengaruhi oleh imajinasi dan ramalan yang terkadang dapat menghasilkan 

keputusan yang salah dan keliru walaupun berdasarkan kepada pengetahuan 

yang betul. Sementara itu, Ibnu Rushdi menyatakan bahwa penggunaan akal 

dalam menghasilkan sumber ilmu adalah berdasarkan tiga kerja dasar yaitu 

mengabstrak, menggabung dan menilai. Ketiga-tiga dasar ini merupakan 

tindakan akal dalam menyerap sesuatu gagasan maupun konsep yang 

bersifat universal dan hakiki.27 

 Disamping itu, penggunaan akal sebagai sumber ilmu amat dititik 

beratkan dalam syariat Islam untuk menentukan persoalan hukum 

berlandaskan kepada sumber wahyu. Dalam hal ini, para ahli fikih Islam 

telah meletakan peranan ijtihad dalam menggunakan fungsi akal dalam 

menentukan sumber hukum tambahan yang tidak tertulis secara jelas di 

dalam Al-Qur’an dan al-Sunnah contohnya qiyas, ijma’, istishan, maslahah, 

siyasah, syar’iyyah, masalih mursalah dan sebagainya. 

 Al-Khabar al-Sadiq atau sumber berita yang benar merupakan 

sumber utama dalam saluran ilmu berdasarkan perspektif Islam. Sumber 

utama ini terdiri daripada dua jenis yaitu sumber yang berlandaskan wahyu 

(Al-Qur’an) dan sumber-sumber mutawatir. Al-Qur’an sebagai sumber 

utama ilmu tidak dapat diragukan lagi karena merupakan kebenaran mutlak 

yang menghantar kepada keyakinan. Dalam surat al-‘Alaq jelas 

menunjukan bahwa sumber segala ilmu adalah dari Allah karena Allah lah 

yang mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui oleh manusia. 

 Intuisi atau ilham merupakan sumber ilmu bersifat dalaman yang 

berkaitan dengan hati, jiwa, dan batin seseorang dalam memberikan sesuatu 

pengetahuan. Ilham yang benar adalah datang dari Allah. Ia dilemparkan ke 

 
 27 Esa, Kajian Perbandingan Antara Pemikiran al-Ghazali dan Ibn Rushd dalam Filsafah 

Sains, (Kuala Lumpur: Ahmad Fu’ad al-Ahwani, 2014), hlm. 67. 



19 
 

 
 

dalam jiwa hamba-Nya yang bersih melalui jalan kasyaf. Melalui jalan ini, 

pintu hati akan terbuka dan segala pengetahuan akan didapatkan tanpa ada 

halangan. 

 Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang tekandung dalam tradisi 

mitoni, antara lain: nilai aqidah, nilai ibadah dan nilai akhlak. 

1. Tauihid (Aqidah) 

 Dalam peindidikan Islam aspeik tauihid pada dasarnya meiruipakan 

proseis peimeinuihan fitrah beirtau ihid, fitrah beirtauihid meiruipakan uinsuir 

hakiki yang meileikat pada diri manuisia seijak lahir bahkan seijak 

peinciptaannya atau masih dalam kanduingan. Seibagaimana yang teilah di 

jeilaskan dalam suirat Al-A’raf ayat 172 yang mana manuisia teilah 

meingikrarkan keitauihidan dirinya seijak dalam alam kandu ingan. 

 

مْ  ه  د ه مْ ع ل ى ا نْف س  ا شْه  مْ و  يَّت ه  مْ ذ  ر   ه  وْر  نْ ظ ه  نْ ب ن يْ ا د م  م  بُّك  م  ذ  ر  ا ذْ ا  خ     و 

ل يْن   ة  ا نَّا ك نَّ ع نْ ه ذ ا غ ف  دْن ا ت ق وْل وْا ي وْم  الْق ي م  ب  ك مْ ق ال وْ ب ل ى ش ه   ا ل سْت  ب ر 

“Dan (ingatlah) keitika Tuihanmui meingeiluiarkan dari suilbi (tuilang 

beilakang) anak cuicui Adam keituiruinan meireika dan Allah meingambil 

keisaksian teirhadap roh meireika (seiraya beirfirman), "Buikankah Akui ini 

Tuihanmui?" Meireika meinjawab, "Beituil (Eingkaui Tuihan kami), kami 

beirsaksi." (Kami lakuikan yang deimikian itui) agar di hari Kiamat kamui 

tidak meingatakan, "Seisuingguihnya keitika itui kami leingah teirhadap ini.”” 

(Al-A’raf: 172) 

 Pada dasarnya iman meiruipakan aqidah yang teirtanam dalam diri 

seisorang muislim, hal meindasar yang sangat peinting kareina aqidah 

seiorang muislim meineintuikan dalam peirkeimbangan peindidikan. Nilai-

nilai peindidikan Islam pada akhirnya dituijuikan uintuik meinjaga dan 

meingoptimalisasikan nilai keitauihidan agar manuisia seilalui meingingat 
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Allah SWT dan tidak ingkar keipada-Nya, meilaluii beirbagai uipaya yang 

eiduikatif dan tidak beirteintangan deingan huikuim-huikuim Islam.28 

 

2. Ibadah (Uibuidiyah) 

 Ibadah yang dimaksuid adalah peingabdian rituial seibagaimana 

dipeirintahkan dan diatuir di dalam al-Quir’an dan Suinnah. Aspeik ibadah 

ini di samping beirmanfaat bagi keihiduipan duiniawi, teitapi paling uitama 

adalah seibagai buikti dari keipatuihan manuisia meimeinuihi peirintah Allah 

SWT. Seibagai mana yang dijeilaskan dalam Q.S Adz-Dzaariat ayat 65: 

ي عْب د وْن   نْس  ا لََّ ل  الَْ  نَّ و  ل قْت  الْج  اخ  م   و 

”Dan akui tidak meinciptakan jin dan manuisia meilainkan suipaya 

meinyeimbah-Kui” (Q.S Adz-Dzaariat:56) 

 Ibadah dalam hal ini tidak teirpakui dalam hal khuisuis saja akan teitapi 

ibadah dalam artian uimuim dan khuisuis. Ibadah uimuim yang artinya yaitui 

seigala seisuiatui amalan-amalan yang beirsifat uimuim yang teintui saja yang 

seisuiai deingan ajaran Islam. Seidangkan amalan khuisu is meiruipakan 

amalan yang teilah di peirinci, tingkat, dan cara-cara yang teirteintui. 

 Deingan deimikian, muiatan ibadah dalam peindidikan Islam 

beirorieintasi pada bagaimana manuisia dapat meimeinuihi syarat-syarat 

seibagai beirikuit: 

1. Meinjalin huibuingan yang uituih dan langsuing deingan Allah SWT 

2. Mampui meinjaga dan meinuinduikkan dirinya seindiri 

3. Meinjaga huibuingan deingan seisama manuisia.  

 Deingan deimikian, jika manuisia beirsatui dalam tiga hal teirseibuit, 

maka aspeik ibadah meiruipakan instruimein yang diguinakannya uintuik 

meimpeirbaiki akhlak dan meindeikatkan diri keipada Allah SWT. Ibadah 

dalam hal ini yang dimaksuid adalah ibadah yang beirsifat 

horizontal,veirtikal, dan inteirnal.29 

 
 28 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 26 

 29 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam………, hlm. 28. 
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3. Akhlak  

 Akhlak meiruipakan masalah uirgein dalam keihiduipan manuisia yang 

haruis dipeirhatikan. Hal ini kareina akhlak meineintuikan dan meimbeirikan 

norma-norma beinar dan salah yang meineintuikan kuialitas karakteir 

manu isia. Al-Quir'an meineintuikan norma-norma moral dan oleih kareina itui 

Islam tidak meindorong keibeibasan uintuik meineintuikan moralitas seicara 

otonom. Islam meineigaskan dalam Al-Quir'an bahwa hati nuirani manuisia 

meindorongnya uintuik meilakuikan keibaikan dan meinghindari keijahatan. 

Deingan deimikian, hati nuirani dapat meineintuikan apakah seiorang 

manu isia itui baik ataui jahat. 

 Akhlak manuisia keimuidian tuimbuih dari jiwa dan meinjalar ke i 

anggota tuibuih uintuik meilakuikan peirbuiatan baik, meinghasilkan sifat-sifat 

yang baik dan meinghindari sifat-sifat buiruik yang meimbawa manuisia ke i 

arah yang salah. Puincak dari akhlak adalah seibagai beiriku it: 

1. Irsyad, yaitui keimampuian uintuik meimbeidakan antara peirbuiatan baik 

dan buiruik,  

2. Tauifiq, yaitui beirtindak seisuiai deingan akal seihat dan seisuiai deingan 

tuintuinan Nabi SAW,  

3. Hidayah, yaitui keiceindeiruingan uintuik meilakuikan peirbuiatan yang baik 

dan teirpuiji seirta meinghindari peirbuiatan yang buiruik dan teirceila.30 

 

2. Tradisi Mitoni 

a. Tradisi slametan janin dimasa pra Islam 

  Sebelum Islam masuk di tanah Jawa, telah berkembang 

aliran kepercayaan Animisme, Dinamisme, Hindu dan Buddha. 

Kepercayaan terhadap ruh (animisme) dan kepercayaan terhadap 

kekuatan (dinamisme). Para penganut animism melakukan 

pemujaan terhadap ruh nenek moyang agar bisa membantu manusia. 

Dalam kepercayaan animism, ruh orang yang sudah meninggal 

 
 30 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam………, hlm. 29. 
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masih aktif, sehingga masih bisa mengunjungi keluarganya yang 

masih hidup, dapat membantu maupun mencelakakan. Oleh karena 

itu, terdapat kebiasaan untuk menyediakan sajian (sajen) pada waktu 

tertentu yang dipercayai bahwa ruh itu akan kembali mengunjungi 

keluarganya. 

  Penganut animisme dan dinamisme melakukan ritual 

menggunakan sesaji dan mantera. Sesaji dipersembahkan kepada 

ruh yang dituju, sehingga aneka sesaji yang dipilih, mencerminkan 

kesenangan ruh. Apabila ruh yang dipuja adalah nenek moyang 

maka akan diberi makanan kesukaan mereka sewaktu hidup, seperti 

buah-buahan tertentu dan jajanan pasar. Untuk mengemukakan hajat 

seseorang kepada ruh atau kekuatan luar biasa yang dipercayai bisa 

menolong atau mencelakakan manusia, perlu bantuan dukun, 

pawang atau orang yang dituakan, yang dipercayai bisa komunikasi 

dengan ruh atau kekuatan luar biasa. Ritual itu juga digunakan untuk 

menolak bala, agar ruh atau kekuatan luar bias aitu tidak 

mengganggu, merusak, atau mendatangkan bencana bagi manusia. 

  Jika permohonan di atas itu ditujukan kepada yang berkuasa, 

yaitu roh nenek moyang atau kepada benda-benda yang dianggap 

sakti, maka ini tidak sesuai dengan ajaran Islam, karena ajaran dalam 

Islam, yang paling kuasa adalah Allah SWT, maka setiap do’a atau 

permohonan ditujukan hanya kepada Allah SWT. Karena 

permohonan kepada selain Allah SWT adalah perbuatan syirik dan 

terlarang dalam Islam.  

b. Tradisi slametan janin dimasa Islam 

  Sudah menjadi kebiasaan masyarakat Islam, tidak saja di 

Indonesia, namun juga oleh Sebagian masyarakat muslim Asia 

Tenggara, jika seorang istri hamil mencapai usia 120 hari (4 bulan), 

maka diadakan ritual yang disebut ngapati. Secara umum, berbagai 

ritual yang terkait dengan kehamilan seorang istri, baik ngapati, 

mitoni dan sebagainya, dalam istilah Arab disebut Walimatul Haml. 
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  Inti dari ritual ini sebenarnya adalah berdo’a (sebagai sikap 

bersyukur, ketundukan dan kepasrahan, sekaligus perlindungan), 

mengajukan permohonan kepada Allah SWT agar nanti anak lahir 

sebagai manusia yang utuh sempurna, yang sehta, yang dianugerahi 

rizki yang baik dan lapang, berumur panjang, bermanfaat, yang 

penuh dengan nilai-nilai ibadah, beruntung didunia dan akhirat dan 

dapat menjadi generasi Islam yang shalih atau shalihah. 

c. Tradisi slametan janin masyarakat Jawa 

  Tradisi mapati dan mitoni adalah tradisi yang berasal dari 

kebudayaan Jawa lama yang masih menganut agama Hindu dan 

kemudian tetap dilaksanakan hingga saat ini dengan melakukan 

percampuran antara budaya Jawa tersebut dengan memasukan nilai-

nilai ajaran agama Islam di dalam setiap ritual-ritual yang dilakukan, 

tradisi tersebut dimaksudkan untuk menyambut kelahiran pada 

seorang wanita yang sedang hamil menurut masa kehamilannya 

yang menurut orang Jawa sendiri mengandung filosofi dan dalam 

agama Islam terdapat nilai-nilai yang bisa diambil. 

  Tradisi mapati dan mitoni sudah ada sejak zaman kerajaan 

Hindhu Berjaya di nusantara dan mayoritas masyarakat Jawa masih 

menganut kepercayaan Hindhu yang kemudian berlanjut saat agama 

Islam masuk ke nusantara dengan kepandaian para wali songo yang 

menyebarkan agama Islam di tanah Jawa yang mengakulturasikan 

kebudayaan lama orang Jawa yang merupakan ajaran agama Hindhu 

dengan memasukan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama 

Islam yang kemudian menghasilkan suatu kebudayaan Jawa baru 

tanpa menghilangkan tradisi-tradisi yang ada di dalamnya 

terkandung filosofi orang Jawa yang sangat mendalam, hal itu pula 

yang membuat orang Jawa sebelumnya enggan meninggalkan 

kepercayaan dan tradisi mereka. Orang-orang Jawa masih tetap 

melakukan tradisi-tradisi lama mereka tapi yang tidak menyimpang 
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dengan ajaran agama Islam, salah satunya tradisi mapati dan 

mitoni.31 

 

A. Pengertian Tradisi Mitoni 

  Mitoni beirasal dari kata pitui yang beirarti tuijuih. Deingan kata lain 

mitoni adalah rituial yang dilakuikan keitika seiorang wanita me incapai 

builan keituijuih uisia keihamilan. Dalam uipacara ini sang ibu i yang seidang 

hamil dimandikan deingan air seitaman dan diseirtai deingan do’a yang 

beirtuijuian uintuik meimohon keipada Tuihan Yang Maha E isa agar seilalu i 

dibeirikan rahmat dan beirkah seihingga bayi yang akan dilahirkan seilamat 

dan seihat. Mitoni bisa juiga dise ibuit tingkeiban yaitui biasanya dilakuikan 

saat kanduingan beiruimuir tuijuih builan.32 

 Mitoni meiruipakan tradisi seilameitan yang dilakuikan pada ibui hamil 

di uisia kanduingan tuijuih builan. Tradisi mitoni ini dilakuikan agar ibui dan 

bayi yang teirdapat dalam kanduingan dapat seilamat dan dilancarkan 

seilama proseis lahiran. Seicara eitimologis mitoni dapat ditarik dari kata 

mitui ataui pitui yang meiruipakan kata dalam bahasa jawa yang beirarti 

tuijuih. Dalam uisia tuijuih builan, bayi yang teirdapat dalam kanduingan 

suidah muilai meimpeirsiapkan diri uintuik lahir kei duinia. Seilain itui kata pitui 

juiga dapat dikeimbangkan meinjadi kata pituiluing ataui pituiluingan yang 

meimiliki arti peirtolongan. Jadi tradisi mitoni teirseibuit masih dilakuikan 

oleih masyarakat kareina meireika meimiliki keiyakinan bahwa di uisia 

kandu ingan tuijuih builan. seibagai seiorang manuisia haruis leibih rajin dalam 

meiminta peirtolongan keipada Guisti Peingeiran ataui dalam keipeircayaan 

islam adalah Allah SWT. 

 Meinuiruit buikui Muihammad Idru is Ramli, tradisi mitoni adalah ritu ial 

yang dilaku ikan keitika janin dalam kandu ingan meincapai uisia tu ijuih builan. 

Rituial seilameitan ini dilakuikan deingan tu ijuian agar janin yang ada di 

 
 31 Muhammad Solihkin, Ritual & Tradisi Islam Jawa, (Jakarta: PT. Suka Buku, 2020), 

hlm. 122. 

 32 Muhammad Mustaqim. 2017. “Pergeseran Tradisi Mitoni: Persinggungan Antara 

Agama dan Budaya”, Jurnal Penelitian. Vol. 11, No. 1. 
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dalam kandu ingan lahir dalam ke iadaan seihat wal afiat dan me injadi anak 

yang sholeih dan sholeihah. 

 Al-Quir’an juiga meinganjuirkan agar seilalui meindoakan anak cuicui, 

bahkan keitika masih dalam kanduingan. Hal ini dikareinakan doa u intu ik 

peimeiliharaan dan keibaikan tidak dapat diu ikuir deingan waktu i. Ada seibuiah 

kisah dalam Al-Quir’an teintang Nabi Ibrahim yang me indoakan cu icuinya 

yang masih dalam kandu ingan. Seibagaimana yang teilah dijeilaskan dalam 

suirat al-Baqaarah ayat 128: 

ت بْ   ن ا و  ك  ن اس  ن ا م  أ ر  ةً لَّك و  سْل م  ةً مُّ يَّت ن ا أ م  نْ ذ ر   يْن  ل ك  م  سْل م  اجْع لْن ا م  بَّن ا و   ر 

يْم   ح  اب  ر  ل يْن ا ا نَّك  ا نْت  التَّوَّ  ع 

“Ya Tuihan kami, jadikanlah kami beirduia orang yang tuinduik patuih 

keipada Eingkaui dan (jadikanlah) diantara anak cuicui kami uimat yang 

tuindu ik patuih keipada Eingkaui dan tuinjuikkanlah keipada kami cara-cara 

dan teimpat-teimpat ibadat haji kami, dan teirimalah tauibat kami. 

Seisuingguihnya Eingkauilah Yang Maha Peineirima tauibat lagi Maha 

Peinyayang”. (Q.S Al-Baqarah:128). 

 Ayat di atas me inyiratkan bahwa ritu ial slameitan se ijak dalam 

kandu ingan tidak dilarang dalam Islam dan sangat dianju irkan, yang 

beirarti meindoakan anak seijak dalam kandu ingan adalah hal yang baik. 

Islam sangat me inganju irkan u intu ik meindoakan anak keitika masih dalam 

kandu ingan agar anak yang diharapkan ke ilak meinjadi anak yang shole ih 

dan sholeihah. Seibeinarnya, seitiap rangkaian tradisi ini me imiliki makna 

dan tu ijuian, dan tu ijuian dari rituial ini bagi ibu i hamil agar janin atau i anak 

dalam kandu ingan dan ibu i yang meinganduingnya seilalui dalam keiadaan 

seilamat dan teirbeibas dari malapeitaka. 

 

B. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Mitoni 

 Uipacara mitoni ini biasanya dilaksanakan pada tanggal-tanggal 

yang meinganduing nilai 7 yaitui seipeirti tanggal 7, 17 dan tanggal 27. Di 

antara tanggal-tanggal teirseibuit, yang seiring dipilih oleih masyarakat Jawa 
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adalah tanggal 27, kareina tanggal teirseibuit adalah tanggal yang 

meinganduing nilai 7 yang paling tuia dalam builan teirseibuit. Waktui uintuik 

meilaksanakan uipacara biasanya pagi hari seikitar puikuil 10.00 ataui sorei 

hari seikitar puikuil 16.00.  

 Uipacara mitoni ini bisa dilaksanakan di ruimah orang tuia calon ibui 

ataui bisa ju iga di ruimah pribadi pasangan suiami istri teirseibuit. Pada 

uimuimnya dilaksanakan di ruiang deipan ataui ruiang tamui. Keimuidian acara 

seilanju itnya siraman yakni yang dilaku ikan calon ibui kamar mandi. 

Uipacara ini meilibatkan beibeirapa pihak, yaitui pasangan su iami istri yang 

seidang meinantikan keilahiran pu itra ataui puitrinya, duikuin bayi, keiluiarga 

dan keirabat deikat, seirta para teitangga, deingan dipandui oleih orang yang 

dituiakan (seiseipuih) ataui duikuin bayi. Uipacara mitoni ini dibuika deingan 

doa yang dipimpin oleih seiseipuih ataui modin. 

 Adapu in peirleingkapan yang peirlui dipeirsiapkan meilipuiti beibeirapa 

jeinis makanan beiruipa ruijak dari buiah-buiahan, yaitui 7 (tuijuih) macam 

buiah, waluih ataui labui, pala peindein (uimbi-uimbian), tuimpeing leingkap 

deingan lauik-pauik ikan lauit, ingkuing ayam, kuiluiban ataui uirap dari 

sayuiran, nasi liweit, keituipat, leipeit, 7 (tuijuih) macam buibu ir, jajan pasar 

(jajanan yang dijuial di pasar), dan daweit. Seilain bahan-bahan teirseibuit di 

atas, ada beibeirapa peirleingkapan lain seipeirti air dari 7 (tuiju ih) suimuir ataui 

suimbeir, teiluir ayam, ceingkir (keilapa yang masih mu ida), keimbang 

seitaman ataui 7 (tuijuih) jeinis buinga, 7 (tuijuih) leimbar kain batik deingan 7 

(tuijuih) macam motif yang berbeda.33 

 

 Adapu in proseisi tradisi mitoni yang dilakuikan seicara beiruiruitan, 

yaitui seibagai beirikuit: 

1. Siraman  

 Siraman dilakuikan di kamar mandi ataui di suimuir. Siraman 

dilakuikan oleih 7 (tuijuih) wanita yang dihormati seibagai seiseipuih, yang 

 
 33 Iswah Adriani. 2011. “Neloni, Mitoni atau Tingkeban.: Perpaduan antara Tradisi Jawa 

dan Ritualitas Masyarakat Muslim”, Karsa, Vol. 19, No. 2. 
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seicara beirgantian meinyiram tuibuih calon ibui deingan air dari 7 (tuijuih) 

suimbeir yang teilah dibeiri keimbang 7 (tuijuih) ruipa. Seiteilah siraman 

seileisai, siwuir (gayuing yang teirbuiat dari batok/teimpuiruing keilapa) dan 

peingaron (teimpat air dari tanah liat) dipeicah. 

2. Meimasuikan teiluir ayam kampu ing kei dalam kain 

 Dilakuikan oleih calon ayah dari bagian atas dada calon ibui kei dalam 

kain/saruing yang dipakainya sampai teiluir teirseibuit meilu incuir kei bagian 

bawah. 

3. Brojolan 

 Yaitui meimasuikkan duia bu iah ceingkir (keilapa muida) gading yang 

diluikis wajah pasangan tokoh peiwayangan Kamajaya dan Deiwi Ratih 

ataui Arjuina dan Seimbadra. Keitika duia buiah ceingkir ini diluincuirkan 

dari atas peiruit kei dalam kain calon ibui, orang tuia peireimpuian dari 

pasangan calon ayah dan ibu i meineirima duia buiah ceingkir teirseibuit di 

bagian bawah tuibuih calon ibu i. Duia ceingkir ini lalui digeindong seipeirti 

bayi dan dileitakkan di atas teimpat tiduir. Adakalanya di beibeirapa 

daeirah ceingkir gading yang teilah diluikis teirseibuit dibeilah oleih calon 

ayah. 

4. Meingganti pakaian tuijuih kali 

 Disiapkan 7 (tuijuih) pasang pakaian yang teirdiri dari keibaya warna-

warni, keimbein dan jarik (kain batik panjang) beirbagai motif, seipeirti 

Sidomuikti, Sidoluihuir, Truintuim, Parangkuisuima, Uidan Riris, Cakar 

Ayam, dan 30 batik Laseim deingan keimbein motif Dringin. Apapuin 

motif jarik yang diguinakan dalam uipacara tradisi tingkeipan ini seilalui 

dimaknai seibagai seisuiatui yang baik, yang diharapkan akan 

meindatangkan keibahagiaan. Uipacara ganti pakaian ini dilakuikan di 

ruiang teingah, yang meimuingkinkan tamui beirkuimpuil. Seitiap kali calon 

ibu i beirganti pakaian, para u indangan beirseirui”duiruing patuit” (beiluim 

pantas) sampai pada pakaian teirakhir baruilah tamui uindangan beirseirui 

”wis patuit ” (suidah pantas). 
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5. Meidhot Lawei 

 Yaitui meimuituis beinang ataui kadang januir yang dililitkan di peiruit 

calon ibui. Meidhot Lawei ini dilakuikan oleih calon ayah. Kadang di 

beibeirapa daeirah rangkaian uipacara ini dileingkapi deingan proseisi 

Nyolong Eindok ataui meincuiri teiluir yang dilakuikan oleih calon ayah, 

yang seiteilah beirhasil meincuiri teiluir lalui beirlari meingeililingi kampuing 

deingan meimbawa teiluir cuirian.  

6. Peimeicahan gayuing 

  Peimeicahan gayu ing yang beirarti keitika nanti sang ibu i meinganduing 

keimbali tidak meineimuikan keindala yang beirarti. 

7. Meincuiri teiluir 

  Keimuidian seiteilah peimeicahan gayu ing, proseis yang te irakhir adalah 

meincuiri teiluir. Meincuiri teiluir dalam proseis mitoni bu ikanlah me incuiri 

yang seisuingguihnya akan te itapi hanya simbolis saja. Me incuiri teiluir 

dimaksu idkan adalah dalam proseis keilahiran nanti agar si bayi lahir 

deingan ceipat, seibagaimana peincuiri seidang beiraksi.  

 

3. Tradisi sebagai Media Pendidikan 

 Sisteim peimbeilajaran adat adalah siste im yang digu inakan oleih 

masyarakat tradisional u intu ik meimpeirtahankan dan me ileistarikan siste im 

sosial yang dipe irluikan uintu ik keilangsuingan hidu ip me ireika. Sisteim 

peimbeilajaran tradisional digu inakan u intu ik meimeinuihi keibu ituihan praktis 

dan me ineiruiskan warisan sosial bu idaya, keiteirampilan, dan praktik-

prakitik masyarakat pe ideisaan dari geineirasi kei geineirasi. Sisteim 

peimbeilajaran dalam masyarakat tradisional me imiliki ke ikuiatannya 

seindiri. Seicara minimu im, ada einam keibuituihan beilajar yang eiseinsial, 

yaitui: 

1. Sikap positif teirhadap keirja sama seisama manuisia, 

2. Keimampuian meimbaca dan meinghituing yang fuingsional 

3. Meimiliki pandangan ilmiah dan peimahaman dasar teintang 

feinomeina alam, 
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4. Peingeitahuian dan keiteirampilan fuingsional uintuik meincari nafkah, 

5. Peingeitahuian dan keiteirampilan uintuik meinghiduipkan keiluiarga; 

dan 

6. Peingeitahuian dan keiteirampilan fuingsional uintuik beirpartisipasi 

dalam keihidu ipan beirneigara.34   

 Tradisi lokal masih se iring diju impai di masyarakat se iteimpat, 

teiruitama di masyarakat peideisaan di peilosok neigeiri. Tradisi dan adat 

istiadat, dalam pe ingeirtian yang paling se ideirhana adalah hal-hal yang 

teilah dipraktikan dari waktu i kei waktu i dan teilah meinjadi bagian dari 

keihidu ipan dan keilompok masyarakat.  

 Keibiasaan yang diprakte ikan oleih masyarakat dan komu initas dalam 

tradisi lokal te irmasuik praktik-praktik lokal. Prose is dalam Pe indidikan 

nonformal me imbeirikan kontribu isi teirhadap peirkeimbangan manu isia 

dalam proseis peingeimbangan pribadi dan pe ingeimbangan masyarakat 

yang me inju inju ing tinggi tradisi lokal, yang dapat me imbeirikan seisuiatu i 

yang baik dalam me imbeintu ik karakteir geineirasi yang akan datang. E ifeik 

dari peirilakui tradisi lokal seibagai sarana peindidikan nonformal bagi 

masyarakat adalah meiningkatkan keiruikuinan dan meinjadikan masyarakat 

leibih koleiktif. 

 Tradisi se ibagai sarana peindidikan me imiliki fuingsi eiduikatif, yaitu i 

meingajarkan dan me indidik masyarakat u intu ik meimbeintu ik dan meinguibah 

peirilaku i meireika agar meinjadi leibih beiradab. Seilain itu i, tradisi ju iga 

meimiliki fu ingsi u intu ik meimbeintu ik sikap sosial, moralitas, dan 

peingeitahuian. Nilai peindidikan dapat dilihat dalam tradisi mitoni. Nilai 

peindidikan yang te irkandu ing dalam tradisi ini adalah ke itakwaan, yaitu i 

bahwa seibagai uimat Islam, keitika kita me iminta seisuiatu i, kita hanya bole ih 

meiminta keipada Allah SWT. Tradisi lisan te irseibuit meimbeirikan nasihat 

bagaimana masyarakat haru is beirtindak dan beirpeirilakui seisuiai deingan 

 
 34 Zulkarnain. 2015. Laporan Akhir Unggulan Perguruan Tinggi: (Pendidikan 

Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Tradisi Lokal Masyarakat sebagai Media Pendidikan), Jurnal 

Penelitian, Vol. 15 No. 2. 
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norma keisuisilaan dan sikap moral yang baik se ihingga me injadi orang 

yang beirguina dalam keihiduipan dan masyarakat.  

 Dalam lingku ingan sosial, masyarakat beilajar bagaimana cara hidu ip, 

beirsosialisasi, dan be ikeirja di masyarakat. Tradisi me iruipakan salah satu i 

sarana yang dapat digu inakan uintu ik meindidik manu isia dalam lingku ingan 

sosial. Pe indidikan lingku ingan tidak hanya be irkaitan de ingan isu i-isu i 

biofisik, te itapi juiga deingan aspeik eisteitika, eikonomi, politik, sosial, 

seijarah dan bu idaya. Ada hu ibuingan antara stu idi seijarah dan lingku ingan, 

kareina komponein seijarah meiruipakan bagian dari pe indidikan 

lingku ingan.35 

 Tradisi ju iga beirpeiran dalam peimbeintu ikan karakte ir, yang 

meiruipakan cikal bakal u intu ik meinjadi orang yang leibih baik, yang dapat 

dibeintu ik oleih ceirita-ceirita yang teirjadi di masyarakat. Namu in, orang tu ia 

haruis bisa me imilih dan me imilah ceirita mana yang akan dice iritakan. Hal 

ini teintu inya dapat didasarkan pada kandu ingan nilai moral yang teirtanam 

didalamnya. 

 Nilai-nilai sosial ditu ilarkan meilaluii tradisi seipeirti: khou il kyai, 

seideikah bu imi, nyadran, te idhak sintein, dan slameitan. Transmisi nilai-

nilai sosial beirfokuis dan teirkonseintrasi pada tiga aspeik, yaitu i: 

1. Transmisi nilai-nilai sosial adalah pe inanaman nilai-nilai sosial 

(juiga meinggagas, meingkreiasi, apabila pu iblik be iluim meimiliki 

bibit dan poteinsi keiuinggu ilan), 

2. Transmisi nilai sosial beirsifat meiwariskan dan meimindahkan 

nilai dan norma sosial (deingan inteiraksi, apa yang ada pada 

masyarakat itui suidah seimeistinya diteiruiskan oleih geineirasi yang 

barui), 

3. Transmisi nilai sosial beirsifat meingeimbangkan peirilakui sosial 

(deingan inovasi dan adaptasi, apabila masyarakat teilah meimiliki 

 
 35 Tilbury, D. 2014. Pendidikan Lingkungan untuk Keberlanjutan: (Mendefinisikan fokus 

baru Pendidikan lingkungan). Jurnal Penelitian, Vol. 1, No. 2. 
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beinih-beinih keiuingguilan yang keimuidian dipeirluias dan 

ditingkatkan). 

 Khouil adalah tradisi yang baik u intu ik masyarakat yang su idah lanjuit 

uisia yang me imbeirikan peimahaman seijarah keipada geineirasi yang baru i 

tuimbu ih.  Di sini lah prose is dan ritu ial dapat mu incuil uintu ik me inanamkan 

nilai-nilai sosial dan buidaya seipeirti gotong royong, teipo sliro, teinggang 

rasa, toleiransi dan seibagainya.  

 

B. Penelitian Terkait 

 Peineilitian teirkait meiruipakan su iatu i uisaha uintu ik meineimuikan tu ilisan 

ataui tahap u intu ik meinguimpu ilkan liteiratu ir-liteiratu ir yang beirkaitan ataui 

peineilitian yang reileivan deingan objeik ataui peirmasalahan yang akan dikaji 

oleih peineiliti. 

 Adapu in peineilitian seibeiluimnya yang teirkait deingan tradisi mitoni 

diantaranya: 

1. Peineilitian yang dilaku ikan oleih Eimha Arif Bu idiman te intang 

Keitaatan Sosial dalam Tradisi Saparan pada Masyarakat De isa 

Banduingreijo Keicamatan Ngablak Kabuipatein Mageilang.” Adapuin 

peirsamaan skripsi teirseibuit deingan skripsi peinuilis yaitui sama-sama 

meingkaji teintang tradisi yang ada di masyarakat jawa, seidangkan 

peirbeidaanya teirdapat dalam peineilitian ini adalah peinu ilis meilakuikan 

peineilitian meingeinai seibuiah tradisi yakni tradisi tingkeiban dan nilai-

nilai peindidikan Islam yang teirkanduing dalam tradisi teirseibuit yang 

dilakuikan di Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein 

Breibeis.  

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Apriyanti teintang Nilai-Nilai 

Peindidikan Islam Yang Teirkanduing Dalam Uipacara Peirnikahan 

Adat Jawa. Skripsi ini meingkaji meingeinai nilai-nilai peindidikan 

Islam dalam uipacara peirnikahan adat jawa, adapu in peirsamaan 

dalam skripsi teirseibuit meingeinai nilai-nilai peindidikan Islam dan 

tradisi adat jawa, seidangkan peirbeidaan dalam skripsi ini peinuilis 
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meilakuikan peineilitian meingeinai nilai-nilai peindidikan Islam dalam 

tradisi tingkeiban di Deisa Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan 

Kabuipatein Breibeis.  

3. Peineilitian yang dilakuikan oleih Noviei Wahyui Aru imsari teintang 

Makna Tingkeiban Dalam Tradisi Jawa Peirspeiktif Peindidikan Islam. 

Skripsi ini meingkaji meingeinai makna tingkeiban peirspeiktif 

peindidikan Islam, adapu in peirsamaan dalam skripsi teirseibuit 

meingeinai makna tingkeiban di masyarakat Jawa, seidangkan 

peirbeidaan dalam skripsi ini peinuilis meilakuikan peineilitian meingeinai 

nilai-nilai peindidikan Islam dalam tradisi tingkeiban di Deisa 

Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein Breibeis. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 Mitoni meiruipakan tradisi seilameitan yang dilakuikan pada ibui hamil 

di uisia kanduingan tuijuih builan. Tradisi mitoni ini dilakuikan agar ibui dan 

bayi yang teirdapat dalam kanduingan dapat seilamat dan dilancarkan seilama 

proseis lahiran. Dalam tradisi mitoni te irdapat nilai-nilai peindidikan Islam 

yang teirkandu ing didalamnya, diantaranya itu i nilai Aqidah, nilai ibadah dan 

nilai akhlak. 

 Teiori yang digu inakan dalam laporan peineilitian ini adalah te iori 

seimiotika. Se ibagai teiori, seimiotika bisa digu inakan seilain dalam bidang 

sastra ju iga di dalam bidang sosial. Teiori ini seilain dijadikan peidoman yang 

meimbeiri arah dalam pe ilaksanaan peineilitian, ju iga beirfu ingsi Teirm of 

reifeireincei ataui keirangka beirfikir dalam me inganalisis data yang dipe iroleih 

dari lapangan. 

 Teiori seimiotika beirbicara peirihal tanda. Tanda dapat me ingacu i 

keipada tiga hal, yaitu i: 

1. Ikon, yakni adanya hu ibu ingan tanda dan objeik kareina seiruipa, 

misalnya patu ing pahlawan, foto dan seibagainya. 

2. Indeiks, yakni huibuingan tanda dan objeik dikareinakan seibuiah akibat, 

misalnya asap meinandakan ada api 
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3. Simbol, huibuingan tanda dan objeik dikareinakan keiseipakatan, seipeirti 

beindeira. Beindeira warna meirah puitih adalah beindeira neigara 

Indoneisia.36 

  Bu ikan hanya beindeira saja contohnya, te itapi seisuinggu ihnya tidak 

dapat dihitu ing, seibab symbol me ilipuiti seiluiruih keibuidayaan. Apabila 

keibuidayaan me incakuip pada tiga aspe ik, yakni peimikiran atau i gagasan, 

tindakan dan hasil karya bu idaya. Seipeirti yang dikeimu ikakan oleih 

Koeintjoroningrat, maka se iluiruih tindakan manu isia dalam rangka 

beirkeibuidayaan adalah simbol. Te irmasuik geirak-geirik dan bahasa tu ibuih, 

seimuia adalah simbol. Se itiap simbol meinganduing makna. Makna simbol 

dipeiroleih kareina keiseipakatan peinggu ina simbol, yang se isuinggu ihnya tidak 

ada kaitan antara tindakan simbolis dan makna simbol. 

  Orang Jawa me inyilahkan masu ik pada tamuinya, ia meinggeirakan ibu i 

jarinya. Teilah diseipakati bahwa makna simbolnya yaitu i meimu iliakan tamu i. 

Tamu i dimu iliakan deingan ibu i jari. 

  Data peineilitian yang dipe iroleih dari lapangan, tidak lain adalah 

kuimpu ilan simbol-simbol itu i. Peineiliti akan beirkonsu iltasi deingan informan 

dan ju iga pada siapa saja yang me ingeirti makna simbol yang me imang su idah 

meinjadi keiseipakatan para peinggu ina simbol. Misalnya ke ileingkapan ritu ial 

mitoni ada beiruipa tu impeing leingkap dan lauik pauik guidangan dan teiluir ayam 

reibuis yang me impu inyai makna among-among, maksuidnya ibu i among-

among dan kaki among dimintai agar me imbeiri keiseilamatan keipada bayi dan 

ibu inya agar se ilamat keitika proseis peirsalinan. Nasi wu iduik beiseirta ingku ing, 

beintu ik dan je inis makanan teirseibu it meimpu inyai makna dan tu ijuian uintu ik 

meiminta syafa’at keipada kanjeing Nabi Mu ihamma SAW, agar bayi yang ada 

di dalam kandu ingannya teitap su ici dan se ilamat sampai dilahirkan. Takir 

plonthang yang isinya nasi gu irih deingan lauik pauik, ikan diiris keicil-keicil 

digoreing keiring dan keideilai goreing, meimpu inyai tu ijuian u intu ik meiminta 

keiseilamatan keipada Guisti Allah SWT. Beibeirapa jeinis beinang, antara lain 

 
 36 Ratna, Nyoman Kutha, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 101. 
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adalah je inang baro-baro yaitu i beinang pu itih deingan dibeiri air gu ila jawa 

(juiruih), me iruipakan simbol bahwa sang bayi be inar-beinar meiruipakan 

keituiruinan dari su iami-isteiri yang mu irni. Jeinang pocot yaitu i teirdiri dari 

jeinang yang dibeiri pisang raja yang dikeiluipas dan dibeiri air guila keilapa, ini 

meingandu ing makna agar sang bayi nantinya lahir de ingan mu idah dan 

seilamat. Arak-arakan, adalah seimu ia jeinis makanan yang dibe ili dari pasar 

yang me inganduing makna agar sang bayi nantinya dapat me incari reizeiki 

apabila su idah deiwasa. Peirleingkapan-peirleingkapan teirseibuit, seimuia adalah 

simbol. 

  Seilain itui ada ju iga geirakan-geirakan khas yang dilaku ikan oleih 

pimpinan u ipacara yang me iruipakan simbol ju iga. Seimuia me inganduing 

makna-makna yang dipe iroleih lalu i dikonsuiltasikan deingan konse ip-konseip 

peindidikan me inuiruit Islam hingga dipe iroleih nilai-nilai yang dimaksu idkan 

dalam skripsi ini. 

 

    Tradisi Mitoni 

 

 

 

     Dasar Peilaksanaan    Nilai-Nilai Peindidikan Islam   Proseisi Peilaksanaan 

 

 

     Al-Quir’an       Simbol/Makna 

     dan Hadits 

                            Aqidah      Akhlak           Ibadah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jeinis peineilitian ini adalah meitodei peineilitian lapangan (Fieild 

Reiseiarch). Peineilitian lapangan adalah be intu ik peineilitian yang be irtuijuian 

uintu ik me inguingkap fakta-fakta yang dibe intu ik oleih peirilaku i anggota 

masyarakat dan fakta-fakta diseikitar me ireika. Peineilitian ini me ingguinakan 

meitodei suirveii ataui eikspeirimein yang dirasakan tidak praktis ataui keitika 

peineilitian lapangan masih teirbeintang deingan deimikian luiasnya.37 

 Stuidi lapangan adalah stu idi eimpiris yang meilibatkan pe irjalanan 

deingan langsu ing tu iruin kei lapangan u intu ik meinyeilidiki feinomeina yang teilah 

teirjadi. Peineilitian ini beirsifat deiskriptif kareina hanya meinggambarkan 

seicara deiskriptif bagaimana nilai-nilai peindidikan Islam dalam peilaksanaan 

tradisi mitoni di Deisa Pgojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein 

Breibeis teirjadi. Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan peindeikatan 

kuialitatif deingan jeinis peineilitian deiskriptif. 

 Meitodei peineilitian kuialitatif, diseibuit ju iga seibagai me itodei 

eitnographi kareina diseibuit meitodei natuiralistik kareina peineilitiannya 

dilakuikan pada kondisi yang alamiah dan lingku ingan yang alamiah, dan 

pada awalnya digu inakan u intuik peineilitian bidang bu idaya. Dan me itodei ini 

diseibuit ku ialitatif kareina data yang te irkuimpu il dan dianalisis le ibih beirsifat 

kuialitatif.38 

 Peineilitian dilakuikan pada obyeik alamiah. Obyeik alamiah 

meiruipakan obyeik yang beirkeimbang apa adanya tidak dimanipuilasi oleih 

peineiliti dan keihadiran peineiliti tidak meimpeingaruihi dinamika pada obyeik 

teirseibuit. Dalam peineilitian kuialitatif instruimeinnya adalah orang ataui huiman 

instruimeint, yaitui peineiliti itui seindiri. Uintuik dapat meinjadi instruimein, maka 

 
 37 Salmon, Priaji Martana. 2006. “Problematika Penerapan Field Research untuk 

Penelitian Arsitektur Vernakular di Indonesia”, Dimensi Teknik Arsitektur.Vol. 34, No. 1. hlm. 60. 

 38 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.15. 
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peineiliti haruis meimiliki beikal teiori dan wawasan yang luias, seihingga 

peineiliti mampui beirtanya, meinganalisis, meimotreit, dan meingkonstruiksi 

situiasi sosial meinjadi leibih jeilas dan beirmakna. Uintuik meindapatkan 

peimahaman yang leibih luias maka teiknik peinguimpuilan data meingguinakan 

teiknik trianguilasi, yaitui meingguinakan beirbagai teiknik gabuingan. 

 Meitodei peineilitian kuialitatif adalah meitodei peineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat postpositivismei, yang diguinakan u intuik meineiliti 

pada obyeik yang alamiah, (seibagai lawannya adalah eikspeirimein) dimana 

peineiliti adalah seibagai instruimein ataui kuinci, peingambilan samplei suimbeir 

data dilakuikan seicara puirposivei dan snowbaal, teiknik peinguimpuilan data 

meingguinakan teiknik trianguilasi (gabuingan), analisis data beirsifat 

induiktif/kuialitatif, dan hasil peineilitian kuialitatif leibih meineikankan makna 

dari pada geineiralisasi. 

 Pada peineilitian ini seicara langsuing peinuilis teirjuin langsuing ke i 

lapangan ataui teirjuin langsuing kei lokasi peineilitian deingan tuijuian uintuik 

meindapatkan data-data yang dipeirluikan uintuik peineilitian, agar peineiliti 

meimpeiroleih data yang valid dan informasi seicara leingkap teintang nilai-nilai 

peindidikan Islam dalam tradisi mitoni di Deisa Pagojeingan Keicamatan 

Paguiyangan Kabuipatein Breibeis. Jadi fokuis dalam peineilitian ini adalah: apa 

yang meindasari masyarakat Deisa Pagoje ingan meilaksanakan tradisi mitoni, 

bagaimana proseisi peilaksanaan tradisi mitoni di Deisa Pagoje ingan 

Keicamatan Pagu iyangan Kabu ipatein Breibeis, dan apa saja nilai-nilai 

peindidikan Islam yang te irkanduing dalam tradisi mitoni pada masyarakat di 

Deisa Pagoje ingan Keicamatan Paguiyangan Kabuipatein Breibeis. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat Peineilitian 

 Lokasi ataui teimpat peineilitian yang peinuilis ambil adalah di Deisa 

Pagoje ingan Keicamatan Pagu iyangan Kabu ipatein Breibeis. Breibeis adalah 

salah satui Kabuipatein yang beirada di Provinsi Jawa Teingah, Indoneisia. 

Bahasa yang ditu ituirkan yaitu i bahas Jawa. Kabu ipatein Breibeis meimiliki 
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17 Keicamatan salah satu inya Keicamatan Pagu iyangan yang diambil 

peinuilis se ibagi teimpat peineilitian. Salah satu i deisa di Ke icamatan 

Paguiyangan adalah Deisa Pagojeingan. Mayoritas peinduidu iknya beirmata 

peincaharian se ibagai bu iruih, dan keibanyakan peimu ida-peimuidinya 

meingadu i nasib di kota-kota beisar, seipeirti: Bandu ing, Su irabaya dan 

teiruitama Jakarta. Wilayah Pagoje ingan dibagi meinjadi beibeirapa Duikuih 

seipeirti: Dk. Krajan, Dk. Kalibata, Dk. Damsari, Dk. Pe ikuilein, Dk. 

Peinyingkir, Dk. Sidamu ilya, Dk. Warui, Dk. Gleimpang, dan Dk. 

Sidomuilyo. 

2. Waktu i Peineilitian 

 Waktu i yang digu inakan peineiliti u intu ik peineilitian ini dilaksanakan 

seijak tanggal dike iluiarkanya ijin pe ineilitian dalam ku iruin waktu i kuirang 

leibih 3 (tiga) bu ilan, 1 seiteingah bu ilan peinguimpuilan data, 1 se iteingah 

builan peingolahan data yang meilipu iti peinyajian dalam beintu ik skripsi dan 

proseis bimbingan beirlangsu ing. 

 Peinuilis meilakuikan wawancara deingan warga mu ilai pada tanggal 24 

Mareit – 10 Meii 2023. Yaitu i wawancara deingan masyarakat Deisa 

Pagoje ingan meilipuiti tokoh agama, gu irui, bapak rw, u istadz/ah dan ibu i-

ibu i. Keimuidian peinuilis meilakuikan obseirvasi seibanyak 3 kali yaitui muilai 

dari peirsiapan, proseisi pada siang hari hingga proseisi pada malam hari. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objeik Peineilitian 

 Objeik peineilitian meiruipakan se isuiatu i yang meinjadi peirhatian dalam 

seibuiah peineilitian. Objeik ini me injadi sasaran dalam pe ineilitian u intu ik 

meindapatkan seibuiah jawaban dalam pe irmasalahan yang te irjadi. Objeik 

peineilitian dalam skripsi ini yaitu i nilai-nilai peindidikan Islam dalam 

tradisi mitoni di Deisa Pagojeingan Keicamatan Pagu iyangan Kabu ipatein 

Breibeis. 
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2. Suibjeik Peineilitian 

 Su ibjeik peineilitian dalam skripsi ini meiruipakan orang yang 

meimbeirikan informasi keipada peineiliti teintang apa yang dipe irluikannya. 

Beirdasarkan ju iduil yang teilah dipilih, maka yang akan pe ineiliti jadikan 

reispondein dalam peineilitian ini adalah warga masyarakat De isa 

Pagoje ingan Keicamatan Pagu iyangan Kabu ipatein Breibeis yang be iragama 

Islam yang dipilih se icara pu irposif, seilain itu i peineiliti ju iga meimilih 

informan yang dipandang be inar-beinar meinguiasai masalah yang akan 

diteiliti. 

 Informan yang dimintai informasinya te irseibuit diantaranya yaitu i 

tokoh agama yang ada di Deisa Pagojeingan yang meilipuiti: 

1. Bapak Jahir seilakui Imam Masjid Al-Muikaromah Deisa 

Pagojeingan, 

2. Bapak Tarmuid seilakui Imam Mu ishola 

3. Bapak Uistadz Sofani seilakui Uistadz/Peinyiar Agama Islam 

4. Bapak Tobasir seilakui RW Deisa Pagojeingan 

5. Bui Nuirhayati seilakui Gu irui PAI SDN Pagojeingan 03 

6. Bui Mastu iroh seilakui Uistadzah 

7. Bui Pat, Mbah Kamil, Mba Ida, Mba Meli se ilakui Warga Deisa 

Pagojeingan. uistad/zah, imam masjid dan muishola, bapak RT dan 

bapak RW, Ibui-ibui hamil yang ada di Deisa Pagojeingan dan tokoh 

masyarakat warga yang lainnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling strateigis 

dalam peineilitian, kareina tuijuian uitama dari peineilitian adalah meindapatkan 

data. Tanpa meingeitahuii teiknik peinguimpuilan data, maka peineiliti tidak dapat 

meimpeiroleih data yang meimeinuihi kriteiria data yang diteitapkan.  

 Uintu ik meimpeiroleih data yang dibu ituihkan dalam pe ineilitian ini, 

peinuilis me ingguinakan teiknik peingu impu ilan data seibagai beiriku it: 
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a. Inteirvieiw ataui Wawancara 

 Wawancara dapat dikatakan se ibagai meitodei peingu impu ilan data 

deingan jalan tanya jawab seipihak yang dikeirjakan deingan siste imatik dan 

beirlandaskan keipada tu ijuian peindidikan. Wawancara meiruipakan proseis 

peircakapan tatap mu ika antara informan deingan peinuilis dalam beintuik 

tanya jawab, deingan tuijuian uintu ik meimpeiroleih data yang reileivan deingan 

masalah yang akan diteiliti oleih peineiliti. Peirtanyaan dimuilai deingan 

peirtanyaan-peirtanyaan yang beirsifat uimuim dan seicara beirtahap 

meingarah pada hal-hal yang le ibih speisifik. Proseidu ir wawancara 

dilaku ikan deingan meingguinakan peidoman wawancara. Peidoman 

wawancara ini beirisi peirtanyaan-peirtanyaan yang mana peirtanyaan 

teirseibuit haruis dijawab oleih reispondein. Isi dari peirtanyaan-peirtanyaan 

teirseibu it dapat beiruipa fakta, peingeitahuian uimuim, konseip, peirseipsi dan 

eivalu iasi yang beirkaitan deingan variabeil yang diteiliti dalam peineilitian.  

 Dalam hal ini, peineiliti meingguinakan wawancara seimi teirstruiktuir 

uintuik meingeitahuii peirmasalahan yang beirkaitan deingan peilaksanaannya 

leibih beibas dibandingkan deingan wawancara teirstruiktuir. Deingan tuijuian 

uintu ik meineimuikan idei dan peindapat dari informan dan meimbu ika 

peirmasalahan, keimuidian peineiliti dapat meincatat dan meindeingarkan 

informasi dari informan seicara teiliti. 

 Wawancara dilakuikan deingan Keipala Deisa Pagoje ingan, tokoh 

agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat Deisa Pagoje ingan. Guina 

meimpeiroleih data yang teirkait deingan peineilitian yaitui leitak geiografis 

Deisa Pagojeingan, juimlah peindu iduik, tingkat peindidikan warga, agama, 

keiadaan eikonomi dan dasar peilaksanaan mitoni se irta proseisi mitoni dan 

nilai-nilai peindidikan Islam yang teirkanduing dalam tradisi mitoni. 

 

b. Obseirvasi 

 Meitodei obseirvasi seicara u imuim dideifinisikan se ibagai meitode i 

peingamatan dan pe incatatan se icara siste imatis teirhadap fe inomeina-

feinomeina yang akan diteiliti.  
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 Obseirvasi dapat dilakuikan seicara partisipatif atauipuin non-

partisipatif. Dalam obseirvasi partisipatif (participatory obseirvation), 

peingamat teirlibat dalam keigiatan yang seidang beirlangsuing, dan teirlibat 

seibagai peiseirta rapat ataui peiseirta peilatihan. Dalam obseirvasi non-

partisipatif (nonparticipatory obseirvation) peingamat tidak ikuit seirta 

dalam keigiatan, teitapi hanya beirtindak seibagai peingamat. 

 Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan meitodei obseirvasi 

partisipasi pasif yang mana meinuiruit Suigiyono partisipasi pasif yaitui 

teirjuin langsu ing kei teimpat ataui lokasi keigiatan su ibjeik peineilitian u intu ik 

diteiliti, akan teitapi tidak ikuit teirlibat langsuing dalam keigiatan teirseibuit. 

Meitodei ini diguinakan uintuik meingamati dasar-dasar peilaksanaan mitoni, 

proseisi peilaksanaan tradisi mitoni dan nilai-nilai peindidikan Islam yang 

teirkanduing dalam tradisi mitoni.39 

 

c. Dokuimeintasi 

 Dokuimeintasi beirasal dari kata dokuimein, yang artinya seisuiatu i yang 

teirtuilis. Meitodei dokuimeintasi adalah meitodei peinguimpu ilan data deingan 

cara meincatat data-data yang suidah ada. Meitodei ini leibih seideirhana 

dibandingkan deingan meitodei peinguimpuilan data yang lain. Stuidi 

dokuimeintasi adalah meitodei peinguimpuilan data deingan meinghimpuin dan 

meinganalisis dokuimein-dokuimein, baik yang beirbeintu ik dokuimein teirtuilis 

mauipuin gambar. Dokuimeintasi meiruipakan meitodei peinguimpuilan data 

yang dapat dipeiroleih dari buikui, juirnal, peiratuiran-peiratuiran, notuilein 

rapat, catatan harian, dan seibagainya.40 

 Dokuimeintasi meiruipakan me itodei yang paling u itama dalam se ibuiah 

peineilitian yang se idang beirlangsu ing. Meitodei dokuimeintasi yaitu i meincari 

data me ingeinai hal-hal dan variabe il yang beiruipa catatan, transkip, bu ikui, 

suirat kabar, ju irnal, prasasti, notuilein, ageinda, dan seibagainya. Meitodei ini 

 
 39 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV.Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm. 123. 

 40 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: RaJawali, 2002), hal. 131. 
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digu inakan u intu ik meimpeiroleih data te intang keiadaan geiografis, keiadaan 

keiagamaan, keiadaan peinduidu ik di Deisa Pagojeingan Keicamatan 

Paguiyangan Kabu ipatein Breibeis. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 Teiknik analisis data adalah uipaya yang dilakuikan dalam me ingolah 

data, meingorganisasikannya, meingklasifikasikannya meinjadi satuian-satu ian 

yang dapat dikeilola, meinsinteisiskannya, meincari dan meineimuikan pola, 

meineimu ikan apa yang peinting dan apa yang dapat dipeilajari, dan 

meimuituiskan apa yang dapat diceiritakan keipada orang lain. Teiknik analisis 

data yang digu inakan peinuilis dalam peinlitian ini, yang dikeimbangkan oleih 

Mileis and Huibeirman, beiruipa reidu iksi data, meinyajikan data, dan meinarik 

keisimpu ilan. 

a. Reiduiksi Data 

 Reiduiksi data adalah proseis peimilihan, peimuisatan peirhatian pada 

peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muincuil dari catatan-catatan lapangan, deingan peineikanan pada 

peinyeideirhanaan. Data direiduiksi deingan cara ini meimbeirikan gambaran 

yang jeilas, dan meimpeirmuidah peineiliti uintuik meilakuikan peinguimpuilan 

data seilanjuitnya, ataui meincarinya bila dipeirluikan.  

 Tuijuian peineiliti meilakuikan reiduiksi data adalah uintuik meimilih hal-

hal yang pokok dan peinting dari data-data yang peinuilis kuimpu ilkan, yaitui 

dari hasil wawancara, obseirvasi dan dokuimeintasi yang disuisuin seicara 

sisteimatis agar meimpeiroleih gambaran yang leibih jeilas dan 

meimpeirmuidah peineiliti uintuik meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya. 

 

b. Meinyajikan Data 

 Seiteilah data direiduiksi, maka langkah seilanjuitnya adalah meinyajikan 

data. Dalam peineileilitian kuialitatif, peinyajian data dapat beiruipa teiks 

naratif dalam beintuik catatan lapangan, matriks, grafik, dan bagan. Keitika 

peinuilis meingguinakan peinyajian dalam beintu ik narasi deiskriptif seirta 
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uiraian singkat dan tabeil. Deingan cara ini, peinyajian data dirancang u intu ik 

meimbantu i peinuilis meimahami apa yang te irjadi dan me ireincanakan ke irja 

seilanju itnya beirdasarkan apa yang te ilah dipahami teirseibuit.  

 

c. Meinarik Keisimpuilan 

 Seiteilah reiduiksi dan peinyajian data, tahap akhir dari analisis data ini 

adalah meinarik keisimpuilan, meinarik keisimpuilan ini beirdasarkan data 

yang teilah dikuimpuilkan dan disajikan. Keisimpuilan beiruipa jawaban dari 

ruimuisan masalah yang teilah peinuilis keimuikakan pada awal meilakuikan 

peineilitian. Keisimpuilan dalam peineilitian kuialitatif adalah meiruipakan 

teimuian barui yang seibeiluimnya beiluim peirnah ada. Teimuian dapat beiruipa 

deiskripsi ataui gambaran suiatui objeik yang seibeiluimnya masih reimang-

reimang ataui geilap seihingga seiteilah diteiliti meinjadi jeilas, dapat beiruipa 

huibuingan kauisal ataui inteiraktif, hipoteisis ataui teiori. 

 

    Pengumpulan 

          Data 

 

                       Penyajian 

                     Data 

 

               Reduksi 

                 Data 

 

  Simpulan-Simpulan: 

  Penarikan/Verifikasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Dasar Pelaksanaan Tradisi Mitoni 

 Indoneisia meimiliki banyak se ikali ragam bu idaya dan adat istiadat 

dan tradisi yang masih dile istarikan oleih masyarakat Indoneisia. Teiruitama di 

Deisa Pagoje ingan Keicamatan Pagu iyangan Kabuipatein Breibeis teirdapat 

banyak keianeikaragaman bu idaya dan tradisi. Keianeikaragaman inilah yang 

meimbu iat suikui, adat bahkan se ibuiah keilompok meimbanguin toleiransi antar 

buidaya, beirdasarkan dalam Q.S. Al-Huijuirat ayat 13: 

ف وْا يآيُّها  النَّاس   ق ب آئ ل  ل ت ع ر  ع لْن ك مْ ش ع وْبًا و  ج  ا نْث ى و  نْ ذ ك رٍ وَّ ل قْن ك مْ م   ا نَّا خ   

ب يْرٌ  يْمٌ خ  ل  نْد  الله  ا تْق ك مْ ا نَّ الله  ع  ك مْ ع  م   ا نَّ ا كْر 

“Hai manu isia, seisuingguihnya Kami me inciptakan kamu i dari seiorang laki-

laki dan se iorang peireimpuian dan me injadikan kamu i beirbangsa-bangsa dan 

beirsuikui-suikui suipaya kamu i saling keinal meingeinal. Seisuinggu ihnya orang 

yang paling mu ilia diantara kamu i di sisi Allah SWT ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu i. Seisuingguihnya Allah SWT maha Me ingeitahuii lagi 

maha Teliti.” (Q.S. Al-Huijuirat: 13). 

 

 Adapu in didalam hadits riwayat Imam Bukhari dan Muislim yang 

juiga dise ibuitkan bahwa Rasu iluillah SAW beirsabda: 

ه  ا رْب ع   لْق ه  ف ي ب طْن  أ م   ع  خ  د ك مْ ي جْم  ل ق ةً  ا نَّ أ ح  يْن  ي وْمًا, ث مَّ ي ك ون  ف ي ذ ل ك  ع 

ل ك  ف ي نْف ح  ف يْه    مَّ ي رْس ل  الْم 
, ث  ثلْ  ذ ل ك  ضْغ ةً م  , ث مَّ ي ك وْن  ف ي ذ ل ك  م  ثْل  ذ ل ك  م 

ش ق ي أ   , و  ل ه  ع م  , و  ل ه  أ ج  , و  زْق ه  اتٍ ب ك تْب  ر  ل م  ب ا رْب عٍ ك  ر  ي ؤْم  وْح , و     يْدٌ وْس ع  الرُّ

( رواه البخار و مسلم  ) 

Artinya:“Seisuingguihnya seitiap orang diantara kalian diku impu ilkan 

peinciptaannya di dalam pe iruit ibuinya seilama eimpat puiluih hari (beiruipa 

speirma), keimuidian meinjadi seiguimpal darah dalam waktu i eimpat pu iluih hari 

puila, keimu idian meinjadi seiguimpal daging dalam waktu i eimpat puiluih hari 

juiga, keimu idian diuituislah seiorang malaikat meiniu ipkan ruih keidalamnya dan 

dipeirintahkan u intu ik meinuiliskan eimpat hal: reijeikinya, ajalnya, amalnya dan 

apakah dia me injadi orang yang ce ilaka atau i Bahagia.” (H.R. Bukhori dan 

Muislim).41 
 

 41 Wawancara dengan Ustadz Sofani pada hari kamis, 9 Maret 2023, pukul 19.30 WIB 
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 Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa di antara proses penciptaan 

manusia ketika masih di dalam kandungan ibunya adalah bahwa pada 

mulanya ia berupa sperma (nuthfah) yang berproses selama empat puluh 

hari lamanya, kemudian menjadi segumpal darah (‘alaqah) yang juga 

berproses selama empat puluh hari lamanya, kemudian menjadi segumpal 

daging (mudlghah) yang juga berproses selama empat puluh hari lamanya 

menjadi satu janin dengan bagian-bagian tubuh yang lengkap sebagaimana 

layaknya rupa seorang manusia. 

 Dari sini dapat dilihat bahwa proses terbentuknya satu janin di dalam 

rahim seorang ibu hingga sempurna membutuhkan waktu selama tiga kali 

empat puluh hari yang itu berarti sama dengan 120 hari dan dalam hitungan 

bulan sama dengan 4 bulan lamanya. 

 Menurut hadits di atas setelah kurun waktu empat bulan itu barulah 

Allah SWT memerintahkan satu malaikat untuk melakukan dua hal, 

pertama meniupkan ruh ke dalam janin tersebut. Dengan ditiupnya ruh maka 

janin yang pada mulanya hanya seonggok daging kini menjadi hidup, 

bernyawa. Ia tak lagi hanya sekedar makhluk mati tak ubahnya sebuah 

tembikar yang terbuat dari tanah liat, tapi kini ia telah menjadi makhluk 

hidup. Kedua, malaikat tersebut diperintah untuk mencatat empat perkara 

yang berkaitan dengan rejeki, ajal, amal dan bahagia atau celakanya si janin 

ketika ia hidup dan mengakhiri hidupnya di dunia kelak. 

 Pada fase yang demikian ini, berdasarkan hadits di atas, para ulama 

mengajari kita untuk memanjatkan doa kepada Allah SWT agar janin yang 

ada di dalam kandungan diberi ruh yang baik dan juga rupa tubuh yang 

sempurna tak kurang suatu apapun sebagaimana layaknya tubuh seorang 

manusia normal pada umumnya. Juga memohon kepada Allah SWT agar 

sang janin diberikan takdir-takdir yang baik pula. Diberi umur yang panjang 

penuh berkah dan manfaat, rezeki yang melimpah penuh keberkahan, ahli 

melakukan amalan-amalan shaleh, dan digariskan sebagai hamba yang 
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berbahagia ketika hidup di dunia dan kelak meninggalkan dunia sebagai 

orang yang selamat dengan membawa keimanan kepada Allah SWT.42 

 Oleih kareina itu i adat dan bu idaya teirseibuit masih dileistarikan hingga 

saat ini dikalangan masyarakat De isa Pagojeingan Keicamatan Pagu iyangan 

Kabuipatein Breibeis. Dalam hal ini mayoritas pe induiduik Deisa Pagoje ingan 

beiragama Islam, dan me inuiruit data globalreiligiouisfuituireis, peinduiduik 

muislim sangat dominan. Masyarakat mu islim meiyakini bahwa se igala 

seisuiatu i yang ada dise ikitarnya adalah ciptaan Allah SWT. Yang me ingatu ir 

seigalanya, akan me imbawa pahala dan cobaan. Namu in, masih banyak dari 

meireika yang me ilakuikan peirilakui yang tidak wajar, yaitu i peirilaku i yang tidak 

seisuiai deingan akal seihat, seipeirti meilakuikan ritu ial di teimpat-teimpat yang 

dianggap keiramat jika seiseiorang ingin ceipat kaya. 

 Masyarakat Jawa adalah masyarakat monolitik yang te irikat oleih 

norma-norma keihidu ipan kareina seijarah, tradisi, dan agama.43 Masyarakat 

Jawa masih sangat ku iat dalam me ineigakan beirbagai atu iran adat. Sampai 

seikarang me ireika peircaya teirhadap hal-hal mistis itui sangat keintal yang 

dirasakan ole ih masyarakat Jawa dari du ilui sampai seikarang. Keipeircayaan 

peinduidu ik Jawa su idah meintradisi seipeinuihnya teiruitama bagi peinduiduik Jawa 

yang mu islim. Kareina dilatarbeilakangi oleih keiyakinan teirhadap ajaran-

ajaran teirdahuilui seibeiluim adanya peingeinalan teirhadap huikuim Islam. Mitoni 

bagi masyarakat Jawa me iruipakan tradisi yang hampir me indeikati wajib 

peilaksanaannya bagi ibu i yang seidang hamil. Adapu in tu ijuiannya yaitu i uintu ik 

meiminta peirmohonan keipada Allah SWT agar ibu i dan anak dibe iri 

keiseihatan dan keiseilamatan pada saat proseis keilahiran nanti. 

 Acara seilameitan 7 builanan ini ju iga diajarkan oleih uilama te irdahuilui 

keipada u imat Islam tidak seicara asal. Acara seilameitan yang teilah 

meimbu idaya ini diajarkan be irdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-

A’raf ayat 189: 

 
 42 Dikutip dari website https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/budaya-selamatan-

kehamilan-dalam-pandangan-islam pada hari Rabu, 5 Juli 2023 pada pukul 11.50 

 43 M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Grama Media, 2020), 

hlm. 4 

https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/budaya-selamatan-kehamilan-dalam-pandangan-islam
https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/budaya-selamatan-kehamilan-dalam-pandangan-islam
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نْ نَّفْسٍ  ه و  الَّذ   ل ق ك مْ م  ا يْ خ  ا ل ي سْك ن  ا ل يْه  ه  وْج  ا ز  نْه  ع ل  م  ج  د ةٍ وَّ اح  وَّ  

ا ل ئ نْ  م  بَّه  ا الله  ر  آ ا ثْق ل تْ دَّع و  تْ ب ه ف ل مَّ ر  يْفًا ف م  ف  ملًً خ  ل تْ ح  م  ا ح  ا ت غ ش ه   ف ل مَّ

يْن   ر  ن  الش ك  ال حًا لَّن ك وْن نَّ م   ات يْت ن ا ص 

“Dialah yang me inciptakan kamu i dari jiwa yang satu i (Adam) dan dari 

padanya. Dia me inciptakan pasangannya, agar dia me irasa seinang 

keipadanya. Maka se iteilah dicampu irinya (isteirinya) meingandu ing kanduingan 

yang ringan, dan te iruislah dia meirasa ringan (beibeirapa waktu i). Keimuidian 

keitika dia me irasa beirat, keiduianya (suiami dan isteiri) beirmohon keipada Allah 

SWT, Tu ihan meireika (seiraya beirkata) ‘Jika E ingkaui meimbeiri kami anak 

yang saleih, teintu ilah kami akan seilalu i beirsyuikuir.” (Q.S. Al-A’raf: 189). 

 

 Maka ketika ia telah mencampurinya, sang istri mengandung dengan 

kandungan yang ringan dan teruslah ia dengan kandungan ringan itu. Lalu 

ketika ia merasa berat kandungannya keduanya berdoa kepada Allah SWT, 

“apabila Engkau beri kami anak yang saleh maka pastilah kami termasuk 

orang-orang yang bersyukur”. Ayat diatas me inceiritakan kisah Nabi Adam 

dan Hawa se ibagai pasangan su iami isteiri. Imam Al-Baghawi me ingatakan 

dalam bu ikuinya ia meinjeilaskan bahwa pada tahap awal kandu ingan, ibu i hawa 

meirasa rahimnya ringan dan tidak te irasa beirat. Dia beirdiri dan du iduik seipeirti 

biasa. Namu in pada saat anak didalam rahimnya kian me imbeisar ibu i Hawa 

meirasakan kandu ingannya makin beirat dan makin deikat masa me ilahirkan. 

Maka keimuidian Nabi Adam dan isteirinya beirdoa keipada Allah SWT u intu ik 

meimbeirinya anak yang seimpu irna dan saleih seipeirti dia. 

 Atas dasar inilah para u ilama meinganju irkan keipada seitiap u imat 

muislim uintu ik meindoakan janin dalam kandu ingan yang me imasuiki yang 

meimasu iki masa peirtuimbuihan. Uintu ik itu i dianjuirkan uintu ik meimanggil 

teitangga u intu ik meindoakan bayi, agar bayi lahir dalam ke iadaan se impu irna, 

seilamat dan seihat.44 

 Selain ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis di atas, anjuran untuk 

senantiasa mendoakan anak sejak dalam kandungan juga banyak 

 
 44 Wawancara dengan Ustad Sofani pada hari Kamis, 9 Maret 2023 pada pukul 19.30 

WIB 
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dicontohkan oleh para ulama. Diantaranya yang telah dilakukan oleh Imam 

Ahmad bin Hanbal yang terbiasa mendoakan dan membagi-bagikan hadiah 

ketika istri beliau sedang hamil. Al-Imam Ibn Al-Jauzi meriwayatkan dalam 

kitabnya Manaqib Al-Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa keluarga al-Imam 

Ahmadi bin Hanbal membagi-bagikan sedekah ketika istri beliau hamil. 

 Berkenaan dengan jamuan dan beberapa rangkaian acara yang 

terdapat pada tradisi mitoni, segala bentuk jamuan yang disuguhkan dan 

dihidangkan dalam waktu-waktu tertentu seperti saat pesta pernikahan, 

khitanan, dan kelahiran atau hal-hal lain yang ditujukan sebagai wujud rasa 

kegembiraan disebut walimah. Menurut madzhab Syafi’i mengadakan 

jamuan/hidangan selain untuk walimatul ursy hukumnya sunnah, sebab 

hidangan tersebut dimaksudkan untuk menampakkan rasa syukur atas 

kenikmatan dari Allah SWT. dan dianjurkan juga untuk menghadiri 

undangan jamuan tersebut dengan tujuan menyambung hubungan baik antar 

sesama umat Islam. Nabi Muhammad SAW bersabda: 

 

بْت   اعٍ لََّخ  يْت  ا ل ي ك ر    ل وْد ع 

Artinya: “Seandainya aku diundang untuk perjamuan makan sebesar satu   

     paha belakang (kambing), pasti akan aku penuhi”. (H.R. Bukhori) 

 

 Dilihat dari rangkaian acara yang dilakukan pada tradisi mitoni 

dapat dikatakan bahwa tradisi mitoni merupakan tradisi yang dilakukan 

dengan cara-cara yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam, oleh 

karena itu tradisi ini diisi dengan pembacaan do’a terhadap janin dalam 

kandungan dan pemberian sedekah berupa hidangan, yang mana hal 

tersebut sangat dianjurkan dalam Islam. Oleh sebab itu, tradisi ini 

hukumnya boleh dilakukan karena termasuk dalam kategori walimah yang 

bertujuan untuk menampakan rasa syukur akan kenikmatan dari Allah 

SWT. berupa akan lahirnya seorang bayi. Terlebih lagi apabila hidangan 

tersebut disuguhkan dengan mengundang orang lain dan diniati untuk 
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sedekah serta sebagai permohonan agar ibu yang mengandung anak dan 

anak yang dikandungnya diberi keselamatan oleh Allah SWT.45 

 Dalam konteks tradisi mitoni, kendatipun tidak ada satu riwayatpun 

yang menjelaskan tentang pernah dilakukannya acara ini pada masa Nabi 

atau Sahabat, namun melihat maqashid dan substansi yang terdapat di 

dalamnya maka tradisi ini secara gamblang dapat dikatakan sebagai tradisi 

yang tidak menyalahi syari’at Islam, memiliki tujuan yang baik, serta 

substansi yang terdapat di dalamnya mempresentasikan nilai-nilai ajaran 

Islam. Oleh karena itu, tidak ada larangan yang bersifat syar’i atas 

keberadaan tradisi semacam ini. 

 

B. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Mitoni  

 Seibagai orang Jawa seiharuisnya bisa meileistarikan bu idaya yang ada 

ditanah Jawa, buidaya yang ditinggalkan neineik moyang seibagai orang Jawa, 

buidaya yang ada ditanah jawa buikan seimbarangan, keigiatan yang dilaku ikan 

tanpa makna. Buidaya Jawa meingandu ing banyak arti, dan salah satui buidaya 

Jawa adalah buidaya keihamilan. Dalam buidaya Jawa teirdapat beibeirapa 

tradisi keihamilan, salah satuinya adalah mitoni, yaitu i tradisi yang dilakuikan 

saat kandu ingan beiruisia tu ijuih bu ilan. Peilaksanaan tradisi mitoni ini 

dilakuikan meilaluii beirbagai u imbeirapei yang masing-masing meimiliki makna 

teirseindiri, oleih kareina itui, mitoni haruis dileistarikan kareina maknanya yang 

luiar biasa. 

 Pada umumnya masyarakat Jawa dalam melaksanakan mitoni 

dilakukan serangkaian upacara. Awal mula adanya upacara tingkeban atau 

mitoni ini bermula pada zaman Kediri. Ketika itu diceritakan ada seorang 

bernama Niken Satingkeb bersuamikan Sadyo yang hidup pada zaman 

kerajaan Widarbo Kundari. Pada waktu itu atas perintah sang Prabu 

Jayapurusa, Niken Satingkeb diperintahkan untuk mengadakan upacara. 

 
 45 Wawancara dengan Ustadz Jahir pada hari Ahad, 12 Maret 2023, pada pukul 16.00 

WIB 
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 Tradisi keihamilan dilaku ikan deingan duia cara, yaitu i keitika u isia 

kanduingan 4 bu ilan, bayi mu ilai dibeirikan takdir oleih Allah SWT, yaitu i 

teintang jodoh, harta, dan ke imatian, maka syu ikuiran dilaku ikan meilaluii 

mapati. Lalu i saat uisia keihamilan 7 bu ilan bayi su idah keinyang, maka 

dilakuikan mitoni. Meingeinai makanan dan pawai mitoni, makanan yang 

disajikan masih sama deingan zaman dahu ilui yaitui nasi tu impeing deingan lauik 

pauik dan jajanan pasar dan macam-macam pala peindeim, keicambah, kacang 

hijaui, ruijakan dan lain-lain. Teintu inya buikan seimbarang makanan yang 

disajikan, akan te itapi makanan te irseibuit yang adalah makanan yang 

meimiliki arti atau i makna maksuid teirteintu i.46 Beirbagai beintu ik makanan yang 

dipeirseimbahkan deingan niat seibagai doa yang dipanjatkan ke ipada Allah 

SWT u intu ik keilancaran keihamilan dan keilahiran. Hal ini dikare inakan 

makanan yang dipe irseimbahkan me iruipakan proseisi mitoni yang satui sama 

lain saling beirkaitan dan meingandu ing makna. 

 Seiteilah peirsiapan bahan-bahan makanan se ileisai, maka peilaksanaan 

mitoni dapat dimuilai, beiriku it adalah proseisi mitoni: 

a. Proseisi siang hari 

   1). Siraman 

  Siraman dilaku ikan oleih du ikuin bayi deingan air beiras dan ke imbang 

tuiju ih ruipa yang dicampu ir meinjadi satu i, namu in keimbang apa saja 

boleih digu inakan beibas asalkan wangi. Saat me imeircikan air ke i ibu i 

bayi, du ikuin bayi meimeircikan air seibanyak tu ijuih kali. Saat beirwuidhui, 

du ikuin bayi meimbacakan doa yang intinya adalah me imohon keipada 

Allah SWT u intu ik meimbeirikan keiseilamatan bagi bayi dan ibu inya. 

Meinuiruit mbah Jahir tu ijuian beirwuidhui adalah uintuik me inyuicikan diri 

dari hal-hal yang beirbaui mistik dan pe ingguinaan keimbang seitaman 

uintu ik meinambah keiharuiman. 

 

  

 
 46 Wawancara dengan Ustadz Jahir pada Hari Jum’at, 10 Maret 2023 pada pukul 13.00 

WIB 
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   Gambar 1: Prosesi siraman pada siang hari 

 

    2). Brojolan 

  Brojolan adalah me ingguilirkan keilapa gading diatas pe iruit ibu i yang 

diteirima oleih su iami. Keilapa gading te irseibuit digambarkan tokoh 

weiwayangan Jawa seipeirti Wisanggeini dan Srikandi. Tokoh-tokoh ini 

meimiliki karakteir yang baik dan dimaksu idkan u intu ik me ingharapkan 

agar sang bayi ke ilak meinjadi orang yang baik. Dan makna dari 

brojolan ini adalah agar si jabang bayi dapat lahir se imu idah mu ingkin 

dan tanpa ada halangan su iatu i apapuin. 

   3). Luilu iran 

       Seilanjuitnya adalah lu ilu iran, deingan meingguinakan lotion ataui 

hand body makna lu iluiran adalah agar calon ibu i bayi me imiliki cahaya 

yang beircahaya dan meimiliki au ira positif. 

   4). Seiseirahan 

       Seiseirahan adalah prose isi seibeiluim keipuingan, dimana calon ibu i 

bayi dan du ikuin saling beirseirah diri dan duikuin meindoakan calon ibu i 

bayi. Syarat seirah teirima beiru ipa minuiman yang teirdiri dari kopi tawar, 

kopi manis, weidang dada asre ip dan air keimbang. Keilima minu iman 

teirseibuit meilambangkan ru iku in Islam dan beirdoa meilalu ii air teirseibuit.  

b. Proseisi pada malam hari 

  Seiteilah meilaksanakan proseisi siang hari, proseisi dilanju itkan pada 

malam hari. Be irdasarkan wawancara de ingan Bapak Tarmu id seilakui 

tokoh agama di Deisa Pagojeingan dan ju iga orang yang me imimpin 
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jalannya kirim doa dalam tradisi mitoni. Meinuiruit beiliau i tata caranya 

adalah seibagai beirikuit: 

1) Tawasu il keipada nabi Mu ihammad SAW 

م    حْب ه  ش يْ ءٌ لِل   ل ه  ص  ا ل ه  و  لَّم  و  س  ل يْه  و  لَّى الله  ع  ة  النَّب ي   ص  ضْر  ا ل ى ح 

ة    الْف ات ح 

Deingan nama Allah SWT yang maha pe ingasih lagi maha 

peinyanyang, untuk yang teirhormat Nabi Mu ihammad SAW, se igeinap 

keiluiarga, dan para sahabatnya. Bacaan Al-Fatihah ini kami tu ijuikan 

keipada Allah SWT dan pahalanya u intu ik meireika seimuia. Al-

Fatihah…. 

2) Tawasu il kepada Syeikh Abdul Qodir Al-Jaelani 

ن يْن    ؤْم  الْم  ات  و  سْل م  الْم  يْن  و  سْل م  ن  الْم  م  يْع  أ هْل  الْق ب وْر  م  مَّ إ ل ى ج 
ث 

وْصًا   ه ا ح ص  ب حْر  نْ و  ن ات  م  ؤْم  الْم  ه ا و  ب ر   ا و  ب ه  غ ار  ق  الَْ رْض  م  ش ار  م 

ن   ا لَ أ ب ائ ن ا   ل م  ن ا و  ش اي خ  ش اي خ  م  م  ن ا و  ش اي خ  م  دَّات ن ا و  ج  أ جْد اد ن ا و  ات ن ا و  ه  أ مَّ و 

ة   م  الْف ات ح  لَّه  ن ا ب س ب ب  ش يْءٌ....ل  عْن ا ه ه   اجْت م 

Keimuidian keipada seimuia ahli ku ibuir dari kau im mu islimin laki-laki 

dan peireimpu ian, dan keipada kau im mu ikminin laki-laki dan 

peireimpu ian dari du inia bagian timu ir dan bagian baratnya, baik yang 

di darat mau ipuin di lauit, khu isuisnya keipada bapak-bapak kami dan 

para ibu i kami, para kakeik dan neineik, para gu irui beisar kami dan para 

gu irui beisar meireika, keipada gu irui kami, para gu iruinya kami, dan le ibih 

teiruitama lagi keipada orang yang me inyeibabkan kami be irkuimpu il 

disini, Al-Fatihah… 

 

3) Tawasu il keipada keiluiarga yang pu inya hajat yang sudah wafat 

وْصًا ا ل   ت  خ ص  م  الْف ات ح  اح ..... ا هْل ى ك ب وْر  ل ه  ى ا رْو   

Keimuidian keipada seisamai ahli ku ibuir…(meinyeibuitkan nama).. al-

Fatihah… 
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4) Tawasu il keipada yang puinya hajat 

س د وْصًا ب لْج  .... خ ص   

Jabang bayine i si A mu igi muigi diparingi waras se ihat ingkang 

diteibihakein saking seidoyo sandeikolo, ingkang diparingi 

keibeirkahan, mu igi-muigi anggeinei puin nglairakein jabang bayi 

diparingi gampang gangsar mbote in eintein halangan satu inggalipuin 

meinopo. al-Fatihah. 

5) Peimbacaan kitab su ici Al-Qu ir’an yaitui suirat Yuisuif dan Maryam 

Biasanya ketika mengandung anak perempuan ibu hamil akan 

membacakan surat Maryam ini agar dikaruniai anak yang berwajah 

cantik seperti Siti Maryam. Sedangkan untuk laki-laki, dibacakan 

surat Yusuf agar anaknya setampan Nabi Yusuf. 

6) Keimuidian ditu ituip deingan doa 

7) Keipuingan 

 Keipuingan meinuiruit bapak Tarmuid adalah beirkuimpu ilnya 

keirabat teitangga teirdeikat u intu ik beirdoa beirsama. Ada du ia jeinis 

keipuingan: peirtama adalah angon bocah, calon ibu i meimilih seiorang 

anak pilihannya. Teintu i saja, anak teirseibuit haruislah anak yang pintar, 

sholeih, tampan ataui cantik. Peimilihan anak me ilambangkan 

keimiripan bayi deingan anak yang dipilih. 

 

 

 

   

 

 

           Gambar 2: Prosesi kepungan pada malam hari dirumah ibu Meli 

 

 Pada malam harinya diadakan keipuingan bapak-bapak. 

Keipuingan bapak-bapak dilakuikan pada malam hari beirsama deingan 

teitangga-teitangga seikitar dan dibareingi deingan deingan doa 
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beirsama. 47 Namuin seiiring beirjalannya waktu i keipuingan ini 

digabuing meinjadi satu i acara di malam hari. 

Adapuin peirseimbahan yang ada dalam tuimpeing meilipu iti: 

a) Tuimpeing 

  Tuimpeing adalah nasi tuimpeing yang diceitak dari anyaman 

bambui deingan beintuik meingeiruicuit. Nasinya beirwarna ku ining dan 

isinya teirdiri dari beiluit, ampas keilapa dan u idang keicil. Makna 

beiluit adalah agar bayi yang ada didalam kandu ingan keiluiar 

deingan lancar ataui meilu incuir licin seipeirti beiluit. Tu impeing teirdiri 

dari beirbagai jeinis, yaitu i: tuimpeing kuining, tuimpeing slameit dan 

tuimpeing kuiat. Keitiga tuimpeing ini tidak beirbeintuik tuimpeing akan 

teitapi langsuing dicampu ir meinjadi satui dan dileitakan di atas dauin 

pisang. Tuimpeing ini adalah uintuik bocah angon, yang beirarti 

keibeiruintu ingan yang dibe irikan Tuihan yang dilimpahkan ke ipada 

masyarakat dan dileitakan di atas dau in pisang meinjadi satu i.  

 

b) Lawuihan 

 Lawuihan adalah lauik yang disajikan beirsama deingan 

tuimpeing. Jeinis-jeinis lau ik pauik dalam tuimpeing antara lain tau igei, 

jeingkol, sayuir teimpei, bihu in, keiruipuik, sambal, buintil (dauin luimbui 

yang dimasak deingan ampas keilapa dan dibuingku is deingan dauin 

pisang) keimuidian yang teirakhir ada kluiban (sayuiran yang 

dicampuir deingan ampas keilapa). Dan yang teirakhir adalah klu iban 

(sayuiran yang dicampu ir deingan ampas keilapa). Seimuia ini 

meinggambarkan keiseideirhanaan dan indahnya duinia yang 

dijadikan satui dalam lawuihan. 

 

 

 

 
 47 Wawancara dengan Ustadz Sofani pada Hari Ahad, 30 April 2023 pada pukul 19.30 

WIB 
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c) Keileiman/jajanan pasar 

 Meinuiruit bapak Tarmuid keileiman teirdiri dari kacang tanah, 

pisang, uibi, singkong, teilas, keitan puitih (teirbuiat dari nasi keitan), 

jeinang, leipeit dan keituipat. Keileiman teirseibuit meimiliki arti yang 

peirtama yaitui uibi-uibian, yang beirarti bahwa meiskipu in tidak ada 

nasi uintu ik dimakan di Jawa, orang Jawa sudah kenyang dengan 

makan ubi-ubian, seperti kacang tanah, u ibi, singkong dan u ibi-

uibian lainnya. Kemudian yang keiduia adalah jeinang dan keitan 

puitih, keiduianya meimiliki arti bahwa ada orang baik dan ada 

orang jahat dalam hidu ip, seihingga orang haruis bisa me ilinduingi 

diri dari yang jahat. 

 Keimuidian ada ruijakan, ruijakan teirdiri dari bu imbui ruijak dan 

buiah-buiahan yang biasa dimakan, seipeirti nanas, jambui, uibi, 

keidondong, beingkoang dan meintimuin. Ruijakan meimiliki makna 

simbolis yaitui keitika seiorang Wanita hamil me imiliki banyak 

keiinginan ataui biasa orang se ibuit deingan istilah ngidam, ru ijakan 

meilambangkan peinyatu ian banyak keiinginan. 

 

8) Mbeidaki 

 Mbeidaki adalah peingoleisan beidak yang dibasahi de ingan air 

pada dahi anak yang dipilih ole ih calon ibu i. Seibeiluimnya, tidak ada 

beidak yang digu inakan, me ilainkan beidak beirwarna pu itih yang 

meilambangkan keisuician, dan me irah meilambangkan keibeiranian. 

Tu ijuiannya adalah u intu ik meimastikan bahwa bayi te irseibuit ideintik 

deingan anak yang dipilih. Mbe idaki beirlangsuing se iteilah proseisi 

keipuingan, ibu i dari calon ibu i meimeigang beidak yang dibasahi deingan 

air dan meimilih du ia anak masing-masing satu i anak laki-laki dan satu i 

anak peireimpu ian yang tampan dan cantik, sholih/ha, dan ce irdas. 
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9) Bladog 

 Bladog adalah meileimpar batu i yang diambil dari su ingai ke i 

pintu i ataui ruimah yang seidang beirhajat. Namu in, meileimpar batu i akan 

meinimbuilkan keiruisakan pada yang se idang beirhajat, jadi se ibagai 

peingganti bladog digu inakanlah meintimu in. Meintimu in dipotong dan 

anak-anak meingambil satu i-satu i dan meileimparkannya keiruimah si 

peimilik ruimah yang seidang beirhajat. Meinuiruit bapak Tarmu id, hal 

ini ada hu ibuingannya deingan Islam, dan bladog diibaratkan se ipeirti 

meileimpar ju imroh yang me imbantui meinghindari hal-hal buiruik dari 

alam ghaib. 

 Meinuiruit Iswah Adriana, ritu ial mitoni biasanya diadakan pada 

tanggal-tanggal yang meingandu ing nilai 7, seipeirti tanggal tu ijuih (7), tuijuih 

beilas (17) dan du ia puiluih tu ijuih (27). Dari be ibeirapa tanggal te irseibuit, 

tanggal 27 dipilih ole ih masyarakat Jawa kare ina meiruipakan hari te irtuia 

dalam satu i builan yang meingandu ing nilai tu ijuih (7).  

 Peirleingkapan rituial mitoni yang peirlui dipeirsiapkan antara lain ruijak 

buiah, yaitu i tuijuih macam bu iah, walu ih atau i labui kuining, pala peindeim 

(uimbi-uimbian), seimacam makanan be iruipa tu impeing leingkap deingan 

lauik pau ik, ikan lauit, ayam, ku ilu iban ataui uiluip dari sayu ir-sayuiran, nasi 

liweit, keituipat, leipeit tuijuih macam bu ibuir nasi, jajanan pasar (yang diju ial 

dipasar), dan daweit. Seilain bahan-bahan diatas, peirleingkapan lainnya 

adalah air tu ijuih suimuir ataui su imbeir air, teiluir ayam, ce ingkir (keilapa 

muida), keimbang seitaman 7 macam keimbang dan tu ijuih leimbar kain batik 

deingan tu ijuih motif yang beirbeida. 

1) Siraman 

 Siraman dilakuikan di kamar mandi atau i su imuir. Siraman 

dilaku ikan oleih tuijuih orang wanita yang dihormati se ibagai seiseipuih, 

deingan meingguinakan air dari tuijuih mata air deingan tu ijuih keimbang 

yang keimuidian disiramkan kei tuibuih calon ibui. 
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Gambar 3: Prosesi siraman pada siang hari 
 

2) Meimasuikan teiluir kei dalam kain yang dike inakan calon ibu i 

 Seibuiah uipacara di mana calon ayah me imasu ikan teiluir ke i 

dalam kain/saruing yang dike inakan oleih calon ibu i, mu ilai dari bagian 

atas dada calon ibu i hingga teiluir meiluincuir keibawah. 

 

 

 

 

 

Gambar 4 & 5: Prosesi memasukan telur kedalam kain yang dikenakan calon ibu 

3) Brojolan 

 Rituial meimasuikan du ia buiah ceingkir (keilapa mu ida) keidalam 

gading yang diluikis wajah pasangan tokoh peiwayangan Kamajaya 

dan Deiwi Ratih ataui Arjuina dan Seimbadra. 

 

 

 

 

 

Gambar 6 & 7: Prosesi brojolan & klapa yang digunakan pada prosesi brojolan 

 

4) Ganti pakaian seibanyak tu iju ih kali 

 Dalam rituial ini disiapkan tu ijuih pakaian teirdiri dari keibaya 

warna-warni, keimbein dan jarik (kain batik panjang) deingan motif 

yang beirbeida, seipeirti sidomuikti, sidoluihuir, truintuim, parangkuisuima, 
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u idan riris, cakar ayam, dan batik laseim deingan keimbein motif 

dringin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Prosesi ganti pakaian sebanyak 7 kali di acara tujuh bulan Ashyanti 

  

5) Meidhot lawei 

 Meidhot Lawei adalah meimuituis beinang (teirkadang januir) 

yang dililitkan di peiruit calon ibui. Hal ini dilakuikan ole ih calon ayah. 

6) Peimeicahan gayuing 

 Peimeicahan gayuing dimaksu idkan agar tidak ada halangan 

yang beirarti pada saat calon ibu i hamil lagi. 

7) Meincuiri teiluir 

  Proseis teirakhir seiteilah peimeicahan gayu ing adalah me incuiri 

teiluir. Meincuiri teiluir dalam proseis mitoni tidak beinar-beinar meincuiri, 

teitapi hanya meilambangkannya saja. Me incuiri teiluir beirarti nantinya 

dalam proseis peirsalinan me ireika beirpeiran seibagai peincu iri agar bayi 

dapat lahir leibih awal, seibagaimana se ipeirti peincuiri yang se idang 

meilakuikan peincuirian.  

  Beirdasarkan data di atas dan teiori yang dikeimuikakan oleih Iswah 

adriana teirdapat beibeirapa peirbeidaan dalam peilaksanaan mitoni. Salah 

satuinya adalah dalam peilaksanaan siraman, jika dalam teiori Iswah Adriana 

air yang dipe ircikan/disiramkan adalah air dari tu ijuih su imbeir mata air dan 

gayuing yang teirbuiat dari batok keilapa dan dipeircikan seicara beirgantian oleih 

tuijuih orang peireimpu ian yang dihormati seibagai seiseipuih. Seidangkan siraman 

yang dilakuikan di Desa Pagojengan, dicampu ir deingan air dari tu ijuih 

keimbang seitaman dan air biasa u intu ik meincuici beiras.  
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  Keimuidian rituial-rituial yang beirbeida deingan teiori Iswah Adriana 

antara lain me ileitakan teiluir ayam kampuing di kain yang dikeinakan calon 

ibui, meingganti pakaian seibanyak tuijuih kali, meidot lawei, meimeicahkan 

ceintong (gayu ing) dan meincuiri teiluir. Meiskipu in keilima ritu ial ini seidikit 

beirbeida dalam peilaksanaan tradisi mitoni di Pagojeingan, namu in rituial yang 

ada dan yang tidak ada adalah sama dalam hal pe ingharapan keiseilamatan 

dan keibeirkahan, dan tidak ada ritu ial yang ditiadakan. Se imuianya teilah 

meinjadi seiragam dalam tradisi mitoni.  

  Peiruibahan ini teilah di peingaruihi oleih peirkeimbangan zaman yang 

seimakin modeirn, meinjadikan masyarakat meinginginkan hal yang seideirhana 

daripada keiruimitan (ribeit). Alasan lain dari tidak adanya ritu ial adalah 

kareina beibeirapa bahan su ilit didapat, se ipeirti eimpui kuinir. Keimuidian yang 

keiduia me ingeinai waktui peilaksanaan mitoni yang duiluinya dibagi meinjadi 

tiga waktui, yaitui bocah angon dilaksanakan pada siang hari, angon nini-nini 

dilaksanakan sorei hari dan angon bapak-bapak dilaksanakan pada malam 

hari. Peilaksanaan pada saat ini dijadikan satui waktui yaitui dilaksanakan pada 

malam hari. 

  Mayoritas agama masyarakat Pagojeingan adalah muislim, namuin 

peilaksanaan tradisi mitoni di Pagojeingan masih teitap dipeirtahankan dan 

diwariskan seicara tuiruin-teimuiruin kareina masyarakat meiyakini bahwa 

peilaksanaan mitoni meinganduing banyak seikali nilai-nilai yang positif, 

meiskipu in mitoni me iruipakan tradisi ke ijawein, meiski deimikian mitoni te itap 

seisuiai deingan syariat Islam. Bahkan adat keijaweinnya puin masih keintal dan 

beiluim seipeinuihnya ditinggalkan. Me iski ada yang meineintang keijawein para 

peilakui mitoni se idikit deimi seidikit muilai meinjalankan syariat Islam. Deingan 

deimikian me ireika dapat beirtahan dari pihak-pihak yang ingin me inghapuis 

tradisi yang ada te irmasuik jeilas-jeilas beirnilai positif dari ge ineirasi ke i 

geineirasi.  
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  Orang-orang yang beirpeiran dalam tradisi mitoni antara lain se ibagai 

beirikuit: 

a. Ibu i dan calon bayi 

  Yaitui seiseiorang yang me impu inyai hajat uintu ik didoakan agar 

meindapat keiseilamatan bagi dirinya dan calon banyinya. 

b. Orang tu ia dari ibu i calon bayi 

  Yaitui orang yang beirpeiran seibagai seiseipuih dalam ke iluiarga 

yang me imiliki hajat dan ju iga yang paling de ikat deingan ibu i si calon 

bayi. 

c. Du ikuin bayi 

  Duikuin bayi beirtanggu ing jawab u intu ik meimimpin proseisi 

mitoni. Tidak se imuia orang dapat meilakuikan atau i meimahamu i 

mitoni, se ihingga proseisi ini ditangani ole ih orang yang khu isuis yaitu i 

du ikuin bayi. 

d. Tokoh agama 

  Orang yang beirtanggu ing jawab u intu ik me imimpin doa 

deingan ayat-ayat Al-Quir’an yang meindoakan keiseilamatan bayi dan 

calon ibu i bayi dan ju iga beirtangguing jawab meinuintu in agar tidak 

meinyeileiweing dari ajaran Islam. 

e. Masyarakat se ikitar 

  Yang teirdiri dari anak-anak dan orang tu ia yang mana 

masyarakat te irseibuit su idah meinjadi bagian dari mitoni itu i seindiri. 

Tu ijuian uitamanya adalah u intu ik dapat meiminta bantu ian uintu ik 

meindoakan meireika yang pu inya hajat. 
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C. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Mitoni 

No. Proseisi Mitoni Nilai yang Teirkanduing 

1. Siraman Keibeirsihan/beirsuici 

2. Brojolan Optimismei 

3. Luiluiran Keibeirsihan/beirsuici 

4. Seiseirahan Beirseirah diri 

5. Kirim Do’a Beriman kepada Allah SWT 

6. Keipuingan Beirsodaqoh 

7. Mbeidaki Optimismei 

8. Bladog Beiriman keipada Allah SWT 

 

  Tabeil di atas meinuinju ikan bahwa seitiap proseis me inganduing 

beibeirapa nilai yang dapat dirangku im seibagai beirikuit: 

a. Nilai Ibadah (Uibuidiyah) 

 Peilaksanaan tradisi mitoni  meimang tidak teirdapat dalam Al-Quir’an 

mauipu in hadits, namu in proseisi tradisi mitoni ini me inganduing nilai ibadah 

dan yang kita bicarakan disini adalah ibadah u imuim dan ibadah khu isuis. 

Dalam peilaksanaan mitoni meimiliki amalan-amalan yang meindatangkan 

pahala, salah satu inya adalah peimbeirian seideikah dan doa. Dalam proseisi 

keipuingan, hal ini sama halnya deingan beirseideikah, kareina beirbagai jeinis 

makanan dibagikan ke ipada para jamaah dan ke irabat yang be irkuimpu il 

deingan maksu id uintu ik dibagikan seibagai beintu ik rasa syu ikuir keipada 

Tuihan atas nikmat yang dilimpahkan. 

 Meilaksanakan shalat, te irmasu ik shalat yang te irdapat di dalam Al-

Quir’an. Beirdoa sama halnya de ingan meimbanguin huibuingan yang eirat 

deingan Allah SWT dan me impeirkuiat keiimanan seiseiorang keipada Allah 

SWT. Di Deisa Pagojeingan, mitoni meimiliki banyak makna dan se ijalan 

deingan bu idaya Deisa Pagojeingan, seihingga tradisi yang ada te itap teirjaga 

seicara tu iruin-teimuiruin dan tidak hilang dite ilan zaman. Hal ini dikareinakan 
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peilaksanaan mitoni me iruipakan ikatan antara Allah SWT de ingan 

hambanya, seikaligu is seibagai ajang silatu irahmi antar seisama manu isia.48 

 Ibadah yang dimaksuid adalah ibadah peingabdian rituial yang 

disyariatkan dan diatu ir oleih Al-Qu ir’an dan Su innah. Ibadah te irseibuit tidak 

hanya beirguina u intu ik keihidu ipan didu inia, namu in yang teirpeinting adalah 

seibagai bu ikti keipatu ihan manuisia teirhadap peirintah Allah SWT, se ipeirti 

yang dijeilaskan dalam Q.S. Adz-Dzariyat ayat 65:  

ي عْب د وْن   نْس  ا لََّ ل  الَْ  نَّ و  ل قْت  الْج  ا خ  م   و 

 “Dan Akui tidak meinciptakan jin dan manuisia meilainkan uintu ik 

beiribadah keipada-Kui” (Q.S Adz-Dzaariat:56) 

 Ibadah dalam hal ini meingacu i pada ibadah seicara u imu im dan khuisuis, 

tidak te irbatas pada hal-hal teirteintu. Ibadah u imuim beirarti seimuia 

peirbuiatan yang beirsifat uimuim, teintu i saja yang seisuiai deingan ajaran 

Islam. Seidangkan ibadah khu isu is meiruijuik pada amalan-amalan yang 

teirpeirinci, se ilaras dan speisifik.49 

 Peilaksanaan tradisi mitoni beirarti bahwa seilain meinjalankan bu idaya 

leiluihu ir neineik moyang, mitoni juiga beirdoa deingan me ingirimkan 

doa/tahlilan se icara beirsama-sama keipada orang yang be irseidia atau i 

keiluiarga yang se idang pu inya hajat. Beirsamaan deingan beirbagai ritu ial 

seipeirti siraman, brojolan, lu iluiran, keipuingan dan bladog dan seibagainya, 

mitoni juiga meilakuikan tahlilan. Tahlilan adalah se ibuiah tradisi yang 

meincaku ip doa-doa. Tahlilan beirtuijuian yaitui suipaya yang puinya hajat dan 

calon bayinya dibeiri keiseilamatan dan keiseihatan. Meilakuikan mitoni 

deingan meimbaca doa dapat meindatangkan pahala. Hal ini me imbawa kita 

keimbali keipada fitrah kita seibagai manuisia yang hanya bisa beirseirah diri 

dan beirdoa. Mitoni ju iga meiruipakan sarana u intu ik meimbagikan seideikah. 

Beirbagai makanan ditawarkan dan para simpatisan ju iga beirseidia 

 
 48 Wawancara dengan Ustadz Sofani pada hari Ahad tanggal 30 April 2023 pukul 20.00 

WIB 

 49 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 28 
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meiminta se ideikah. Seideikah tidak hanya be iruipa uiang, te itapi ju iga 

makanan, teinaga, dan lain-lain seisuiai deingan keimampu ian. 

 Rituial mitoni adalah hu ibuingan antara hamba de ingan Allah SWT, 

sang peincipta yang beirarti dalam seitiap proseisnya meiruipakan harapan 

sang hamba teirhadap Allah SWT beiruipa harapan keibeirkahan dan 

keiseilamatan bagi anak yang be iluim lahir (jabang bayi). Hal ini 

dikareinakan pada saat u isia tu ijuih builan, meiskipu in bayi masih dalam 

kandu ingan ia su idah bisa mu ilai meindeingar dan meirasakan apa yang 

dikatakan ibu inya dan beirinteiraksi deingannya.  

 Oleih kareina itui mitoni diadakan deingan tuijuian uintu ik me ingajarkan 

anak dalam kandu ingan hal-hal yang baik, me ingharap ridha Allah SWT, 

seihingga bayi dalam kandu ingan meinjadi anak yang be irbakti keipada 

keiduia orang tu ianya dan keilak meinjadi anak yang sholeih.50 

 

b. Nilai Akhlak (Moral) 

 Tradisi mitoni su idah tu iruin-teimuiruin ini meimiliki nilai dan moral 

yang baik yang ju iga diajarkan dalam Al-Quir’an. Salah satu inya adalah 

bahwa keiluiarga yang seidang pu inya hajat, yaitu i ibu i ataui ayah dari bayi 

yang akan dilahirkan tidak bole ih meimbu inuih heiwan seicara sadis, yang 

dalam Al-Quir’an dijeilaskan haruis dilaku ikan deingan cara yang baik. 

Meinu iruit keipeircayaan masyarakat, larangan ini dikhawatirkan dapat 

meimpeingaruihi keiseilamatan bayi yang akan lahir.51 

 Ada nilai optimisme i dalam proseisi brojolan dan mbe idaki, yang 

teirceirmin dari keilapa yang digambarkan ole ih tokoh-tokoh wayang yang 

beirkarakte ir baik, seirta fakta bahwa mbe idaki meimilih anak se isuiai deingan 

keiinginan orang tu ianya. Misalnya se iorang anak dilambangkan de ingan 

meinabu irkan beidak, misalnya pintar, ganteing, cantik, shole ih/a. Makna 

dari keiduia proseisi teirseibuit adalah sama, yaitu i harapan yang optimis 

 
 50 Wawancara dengan Ustadz Sofani pada hari Ahad tanggal 30 April 2023 pukul 20.15 

WIB 

 51 Wawancara dengan Ustadz Sofani pada hari Ahad tanggal 30 April 2023 pukul 20.30 

WIB 
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bahwa anak yang dilahirkan akan me injadi baik, seipeirti tokoh wayang 

yang meimiliki karakteir yang baik.   

 Islam meindorong uimatnya u intu ik seilalui beirsikap optimis. Al-Quir’an 

meingatakan bahwa optimismei adalah faktor yang me imuitar roda 

keihidu ipan manuisia meinuijui keibaikan dan keibahagiaan seijati. Optimismei 

adalah sifat yang haru is teirtanam dalam jiwa se itiap mu islim. Seiorang 

muislim yang be inar-beinar peircaya bahwa Allah SWT maha me ingeitahuii 

dan maha ku iasa tidak akan pu itu is asa keitika dihadapkan de ingan masalah. 

Hal ini dikare inakan meireika peircaya bahwa jika me ireika tidak dapat 

meingatasi masalah me ireika, Allah SWT adalah pu isat keikuiatan dan 

keimahaku iasaan teirtinggi. Seilain itu i, calon orang tu ia haru is meimiliki 

sikap dan tu ituir kata yang baik. Dalam pe irkataan dan peirbuiata meireika 

haruis beirmaksu id baik seihingga tidak me inyinggu ing peirasaan orang lain. 

Tidak hanya keibeincian, teitapi ju iga keitidakseisuiaian antara peirkataan dan 

peirbuiatan yang baik akan meinyeibabkan keigagalan dalam beirgauil deingan 

orang lain. Calon orang tu ia ju iga peircaya bahwa deingan me imatuihi 

uicapan dan pe irilakui yang baik, me ireika dapat be irharap u intu ik 

meimpeingaruihi anak-anak meireika uintu ik meimiliki moral yang baik 

dikeimu idian hari.  

  Moralitas adalah masalah pe inting yang haruis dipe irtimbangkan 

seiseiorang dalam hidu ipnya. Hal ini dikareinakan moralitas 

meindeifinisikan dan meimbeirikan norma-norma beinar dan salah yang 

meineintu ikan kuialitas karakteir seiseiorang. Al-Quir’an me indeifinisikan 

standar moral, se ihingga Islam tidak me indorong keibeibasan u intu ik 

meindeifinisikan moralitas u intu ik diri seindiri. Islam meineigaskan dalam 

Al-Qu ir’an bahwa ia me imanggil hati nu irani manu isia uintu ik meilakuikan 

keibaikan dan me inghindari keijahatan. Deingan deimikian, hati nuirani 

dapat meineintu ikan apakah seiseiorang itu i baik ataui jahat.52 

 
 52 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, ...., hlm:29 
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 Mitoni juiga meimiliki atuiran dan pantangan yang haru is dihindari 

oleih para calon ibu i dan ayah. Misalnya me imbu inuih binatang, meilakuikan 

hal-hal yang tidak baik dan hal-hal yang meinjijikan lainnya. Keitika 

atu iran-atu iran ini dikaitkan deingan Islam, meireika seituijui bahwa atu iran-

atu iran ini ju iga ada dalam Islam. Tu ijuiannya adalah agar anak me iniru i 

peirilaku i orang tu ianya. Deingan kata lain, jika orang tu ia me imbeirikan 

contoh peirilakui yang baik, anak akan dapat me inirui peirilakui orang 

tuianya.53 

 

c. Nilai Aqidah 

 Meilaksanakan mitoni me imbu ituihkan dasar keipeircayaan keipada 

Allah SWT, kareina Allah SWT adalah yang me inciptakan seigala seisuiatu i. 

Jika tidak dilandasi deingan keiimanan keipada Allah SWT, maka akan 

timbuil keiraguian dan prasangka bu iruik. Meiskipu in tradisi mitoni tidak 

dalam Al-Quir’an mauipuin tradisi asli Jawa, ritu ial mitoni me iruipakan 

beintu ik peingabdian keipada Allah SWT de ingan seinantiasa me imanjatkan 

doa meimohon keibeirkahan dan keiseilamatan hidu ip dari Allah SWT u intu ik 

janin dalam kandu ingan hingga lahir dan tu imbu ih beisar. Seilain itu i, ritu ial 

ini juiga meingajak masyarakat uintu ik seilalui meingingat bahwa Allah SWT 

adalah peincipta dan peinguiasa seiluiruih alam seimeista.54 

 Proseisi bladog meimiliki nilai beiriman keipada Allah SWT ataui 

keitauh iidan, deingan meingguinakan meintimuin yang dileimparkan kei dalam 

ruimah, kita beirseirui keipada Allah SWT de ingan tu ijuian u intu ik beiriman 

keipada-Nya seirta meimbu iang hal-hal yang bu iruik dan gaib. Se ibagai 

seiorang mu islim, kita hanya bole ih meiminta peirtolongan keipada Allah 

SWT, dan jika kita meimintanya keipada seilain Allah SWT, maka itui sama 

saja deingan meinyeikuituikan Allah SWT dan orang-orang yang 

meinyeikuituikan Allah SWT teirmasu ik golongan orang-orang kafir. 

 
 53 Wawancara dengan Ustadz Sofani pada hari Ahad tanggal 30 April 2023 pada pukul 

21.00 WIB 

 54 Wawancara dengan Ustadz Sofani pada hari Ahad tanggal 30 April 2023 pada pukul 

21.15 WIB 
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 Pada hakikatnya, keiimanan me iruipakan aqidah yang te irtanam dalam 

diri uimat Islam, dan ini me iruipakan pondasi yang sangat pe inting kareina 

aqidah u imat Islam sangat meineintu ikan peirkeimbangan peindidikan. Nilai-

nilai peindidikan Islam pada akhirnya ditu ijuikan uintu ik me ileistarikan dan 

meingoptimalkan nilai-nilai tau ihid meilaluii beirbagai inisiatif yang 

meinceirahkan dan tidak be irteintangan deingan syariat Islam, se ihingga 

seiseiorang seilalui meingingat Allah SWT.55 

 Mitoni adalah ke igiatan tradisional yang te ilah diwariskan se icara 

tuiruin-teimuiruin di pu ilaui Jawa, dimana beirbagai ritu ial dan u imbuil-uimbu il 

dilaku ikan pada u isia tu ijuih builan. Ini adalah doa se icara tidak langsu ing 

keipada Allah SWT. U imbarampei ataui makanan yang disajikan 

meiruipakan beintu ik rasa syu ikuir atas nikmat yang dibe irikan ole ih Allah 

SWT keipada hamba-Nya, seihingga su idah seipatu itnya u imat mu islim 

beirbagi nikmat yang dibe irikan oleih Allah SWT deingan cara be irkuimpu il 

dan beirsilatuirahmi deingan teitangga dan keirabat teirdeikat. 

Pada dasarnya, seilain seibagai momein beirsyuikuir, mitoni juiga meiruipakan 

momein uintu ik meinikmati keibeirsamaan deingan anggota ke iluiarga yang 

biasanya tidak mu ingkin ataui bahkan jarang dilaku ikan. Meireika beirdoa 

beirsama dan makan be irsama di tampah. Hal ini me imbeirikan rasa 

keibeirsamaan keiluiarga yang biasanya tidak te irjadi. Dalam Islam, meinjaga 

silatu irahmi deingan sahabat adalah hal yang baik dan bahkan sangat 

dianju irkan. 56 

 Meiskipuin seimakin banyak orang yang muilai meimahami dan 

meimbuika pikiran meireika teirhadap ajaran Islam, tradisi mitoni teiruis 

beirlanjuit hingga hari ini kareina proseisi dalam tradisi ini seisuiai deingan 

ajaran Islam dan kareina tradisi mitoni ini tradisi yang baik. Al-Quir’an 

meinjeilaskan bagaimana manuisia diciptakan dan bagaimana me ireika mati. 

Namu in, uisia keihamilan tu ijuih builan tidak dijeilaskan dalam Al-Quir’an. 

 
 55 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008) hlm. 26 

 56 Wawancara dengan Ibu Ida pada hari Sabtu pada tanggal 20 Mei 2023 pada pukul 

18.30 WIB 
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Namu in deimikian, masyarakat masih me ingiku iti tradisi mitoni. Beibeirapa 

tradisi Jawa tidak diiku iti kareina tidak baik atau i tidak me imiliki nilai 

positif. Ole ih kareina itu i, peilaksanaan tradisi mitoni di De isa Pagoje ingan 

suidah ada seijak zaman dahu ilui dan masih dilaksanakan sampai se ikarang. 

Bahkan jika tidak me ilakuikan mitoni, me ireik meirasa ada yang ku irang dan 

meirasa beirsalah.57 

 

 

 

 
 57 Wawancara dengan Mba Meli pada hari Sabtu tanggal 20 Mei 2023 pukul 19.00 

WIB 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Beirdasarkan ruimuisan masalah yang te ilah dianalisis, pe inuilis dapat 

meinyimpu ilkan teintang nilai-nilai peindidikan Islam dalam tradisi mitoni di 

Deisa Pagoje ingan, Keicamatan Pagu iyangan, Kabuipatein Breibeis yaitu i seibagai 

beirikuit: 

 Peirtama, dasar peilaksanaan mitoni adalah Al-Quir’an dan Su innah 

(hadits). Hal ini te irdapat pada su irat Al-Huijuirat ayat 13 yang 

meimbeiritahu ikan bahwa kita se ibagai manuisia kita haruis me imiliki sikap 

toleiran te irhadap seisama manuisia. Hal ini beirmaksu id bahwa manu isia haruis 

meimiliki sikap toleiran teirhadap seisama manuisia. Seilain itui, dalam Q.S.da 

Al-A’raf ayat 189 dipe irintahkan bahwa se iseiorang haruis me imohon ataui 

meiminta peirlinduingan hanya keipada Allah SWT se ipeirti halnya keitika istri 

Nabi Adam me inganduing, Hawa me indoakan keiseihatan, keiseilamatan dan 

keilancaran peirsalinannya. Meinuiru it seibuiah hadits yang diriwayatkan ole ih 

Imam Mu islim keitika uisia kanduingan meincapai 7 bu ilan itui beirarti bayi akan 

seigeira lahir ke i duinia. Pada saat itu i bayi dibeirikan eimpat hal yaitu i: reijeiki, 

keimatian, amal peirbuiatan dan hal-hal yang beirkaitan deingan apakah ia akan 

meinjadi orang yang ce ilaka ataui orang yang bahagia Ole ih kareina itu i, pada 

builan kei tuijuih keihamilan kita haru is seiring meiminta dan beirdoa agar se imuia 

yang dibeirikan baik u intu ik si jabang bayi. 

 Yang keiduia adalah bagaimana prose isi mitoni yang dilaku ikan di 

Deisa Pagoje ingan. Mitoni beirasal dari kata mitui yang beirarti tu ijuih ataui 

tradisi yang dilaku ikan keitika u isia kandu ingan beiruisia tu ijuih bu ilan. Dalam 

peilaksanaan mitoni ada orang-orang yang beirpeiran yaitu i duiku in bayi, orang 

yang me imimpin jalannya mitoni, tokoh agama atau i kiai, orang yang 

meimimpin kirim doa dan masyarakat se ikitar. Seicara uimuim peilaksanaan 

mitoni di Deisa Pagojeingan su idah hampir sama de ingan peilaksanaan mitoni 

di daeirah lain. Akan teitapi teirdapat peirbeidaan diantaranya ialah me imasuikan 
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teiluir ayam kampu ing kei dalam kain yang dipakai calon ibu i, ganti pakaian 

seibanyak tu ijuih kali, meidot leiwei, peimeicahan gayu ing dan me incuiri teiluir. 

Keilima ritu ial teirseibuit tidak dilaksanakan dalam pe ilaksanaan tradisi mitoni 

di Pagoje ingan, keimuidian teirkait deingan peilaksanaannya du ilu inya dilaku ikan 

siang hari Be irsama deingan siraman, brojolan, lu iluiran, dan se iseirahan, 

seikarang peilaksanaan mitoni dilaku ikan malam hari beirsama kirim doa. 

 Keitiga yaitu i teintang meingeinai nilai-nilai yang teirkandu ing dalam 

tradisi mitoni. Nilai-nilai yang teirkandu ing dalam tradisi mitoni uimuimnya 

adalah nilai-nilai yang baik dan tidak me inyimpang dari ajaran Islam. 

Meiskipu in tradisi mitoni du iluinya peirnah dipeingaru ihi oleih agama Hindu i dan 

Buidha, namu in dalam peilaksanaannya seijalan deingan ajaran Islam dan 

dalam tradisi mitoni juiga teirkanduing nilai-nilai peindidikan Islam yaitu i nilai 

ibadah, nilai akhlak dan nilai Aqidah. De ingan adanya nilai-nilai yang 

beirkeimbang dalam tradisi itoni, masyarakat Pagoje ingan sampai saat ini 

masih meimpeirtahankan tradisi mitoni 

. 

B. Saran 

1. Uintu ik mayarakat pada u imuimnya, agar teitap me impeirtahankan 

tradisi yang su idah ada seijak zaman dahu ilui, teiruitama tradisi yang 

beirnilai keibaikan dan seisu iai deingan ajaran agama Islam, salah 

satu inya mitoni. Hal ini dikare inakan dalam tradisi mitoni te irdapat 

nilai-nilai lu ihuir yang seijalan deingan ajaran agama Islam yang dapat 

diajarkan keipada geineirasi pe ineiruis. 

2. Uintu ik geineirasi seilanjuitnya agar u intu ik tidak meininggalkan tradisi 

yang ada di masyarakat, me ilainkan meileistarikan khazanah dan 

meilanjuitkan tradisi yang ada, de ingan tidak me ininggalkan makna 

dan inisiasi dari tradisi te irseibuit. Kareina meileistarikan tradisi yang 

ada sama saja deingan meilambangkan neigara.. 
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C.  Keterbatasan Penelitian 

  Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakuikan peindeikatan seicara teirbuika 

dan meilakuikan komu inikasi deingan baik. Namu in teirdapat beibeirapa hal yang 

meimbatasi pe ineilitian ini diantaranya: 

1. Adanya keiteirbatasan waktu i peineilitian, teinaga, dan ke imampuian 

peineiliti. 

2. Dalam me ilakuikan proseis wawancara te irkadang te irganggui oleih 

keiadaan seikitar seihingga komu inikasi deingan informan se idikit 

teirhambat. 

3. Peineilitian hanya dilaku ikan di lingkuingan masyarakat Deisa 

Pagoje ingan jadi keimuingkinan hasilnya tidak sama de ingan 

peineilitian yang ada di deisa lain. 

4. Peineilitian ini hanya me indalami teintang proseisi mitoni dan nilai-

nilai peindidikan Islam yang te irdapat dalam tradisi mitoni se ihingga 

peirlui dikeimbangkan peineilitian leibih lanjuit uintu ik me ineiliti yang 

masih ku irang. 
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Lampiran 1. 

Pedoman Pengumpulan Data 

Panduan Wawancara Penelitian Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

dalam Tradisi Mitoni di Desa Pagojengan Kecamatan Paguyangan 

Kabupaten Brebes 

 

A. Identitas Responden 

1. Responden I 

Nama  : Jahir 

Jeinis Keilamin : Laki-laki 

Agama  : Islam 

Uimuir  : 60 th 

Peikeirjaan : Peitani 

Sebagai : Tokoh Agama 

 

2. Responden III 

Nama  : Sofani 

Jeinis Keilamin : Laki-laki 

Agama  : Islam 

Uimuir  : 41 th 

Peikeirjaan : Peingrajin Kayui 

Sebagai : Ustadz/Tokoh Agama 

 

3. Responden VI 

Nama  : Ida 

Jeinis Keilamin : Peireimpu ian  

Agama  : Islam 

Uimuir  : 52 th 

Peikeirjaan : Pedagang 

Sebagai : Warga 

 



 

 

4. Responden VII 

Nama  : Meli 

Jeinis Keilamin : Peireimpu ian 

Agama  : Islam 

Uimuir  : 28 th 

Peikeirjaan : Perawat 

Sebagai : Warga (Ibu hamil) 

 

B. Panduan Wawancara 

1. Jeilaskan apa yang me indasari masyarakat Pagoje ingan meilaksanakan tradisi 

mitoni! 

2. Jeilaskan tu ijuian masyarakat Pagoje ingan meilaksanakan tradisi mitoni! 

3. Jeilaskan proseis peilaksanaan tradisi mitoni yang dilaksanakan di De isa 

Pagojeingan Keicamatan Paguiyangan Kabu ipatein Breibeis! 

4. Jeilaskan apakah tradisi mitoni dikeiluiarga-keiluiarga masyarakat Deisa 

Pagojeingan me iruipakan su iatu i tradisi yang wajib atau i tidak wajib 

dilaksanakan keitika uisia keihamilan su idah meincapai 7 bu ilan! 

5. Keitika me ilaksanakan tradisi mitoni, apakah masyarakat hanya pe ircaya dan 

meimohon peirtolongan keipada Allah SWT se imata, u intuik keiseilamatan sang 

bayi seijak dalam kandu ingan hingga keilahirannya ataui ada tu ijuian lain? 

Jeilaskan! 

6. Keitika me ilaksanakan tradisi mitoni, jeilaskan apakah masyarakat beirsikap 

pasrah keipada Allah SWT de ingan meinyakini bahwa apapu in yang datang 

dari Allah SWT te intu inya meimbawa hikmah ke ibaikan yang kita tidak 

muingkin meingeitahuii seiluiruih wuiju idnya! 

7. Keitika me ilaksanakan tradisi mitoni, apakah masyarakat beirsikap seimata-

mata hanya meingharap ridho Allah SWT? 

8. Jeilaskan apakah tradisi mitoni yang biasa dilaksanakan me iruipakan 

uingkapan rasa te irima kasih dan beirsyuikuir keipada Allah SWT atas 

keihamilan dan anak yang dikaru iniai oleih-Nya! 



 

 

9. Jeilaskan apakah ke itika meilaksanakan tradisi mitoni dilingku ingan keiluiarga 

masyarakat Pagoje ingan dilaksanakan se igala acara prose isi mitoni 

beirdasarkan ajaran dan norma agama Islam de ingan meinjauihi dan me injaga 

diri dari seisuiatu i yang tidak di ridhai Allah SWT! 

10. Jeilaskan apakah pada saat mitoni di De isa Pagojeingan dibeirikan hidangan 

keipada tamu i yang hadir seimata-mata deimi meimpeiroleih ridho Allah SWT 

dan beibas pamrih dari lahir dan batin te irseimbu inyi mau ipuin teirbuika. 

11. Jeilaskan apakah makanan dan minu iman yang dihidangkan pada saat mitoni 

oleih masyarakat diniatkan se ibagai shodaqoh! 

12. Jeilaskan apakah pada saat tradisi mitoni di masyarakat Pagoje ingan, seilalui 

dibacakan Q.S. Al-Baqarah, Maryam, Toha, Mu ihammad, Yu isuif, Ibrahim, 

Yaasin, Waqi’ah, dan su irat-suirat yang lain! 

13. Jeilaskan apakah pada akhir pe ilaksanaan tradisi mitoni seilalui diakhiri 

deingan me imbaca doa hanya ke ipada Allah SWT. U intu ik Keiseihatan dan 

keilancaran sang bayi di dalam kandu ingan hingga lahir nanti! 

14. Jeilaskan apakah tradisi mitoni yang dilaksanakan ju iga beirtuijuian uintu ik 

meinjalin silatu irahmi deingan sauidara, keirabat, teitangga dan masyarakat! 

15. Jeilaskan apakah tradisi mitoni yang te irbiasa dilaku ikan ole ih masyarakat 

meiruipakan salah satu i ikhtiar u intu ik meilaksanakan amanah dari Allah SWT 

akan bayi yang dikaruiniakan oleih-Nya! 

16. Adakah nilai-nilai sosial yang teirkandu ing dalam peilaksanaan tradisi mitoni 

di masyarakat Pagoje ingan Keicamatan Paguiyangan Kabu ipatein Breibeis? 

17. Jeilaskan apakah dalam meilaksanakan tradisi mitoni di kalangan masyarakat 

Pagojeingan dilaksanakan de ingan sikap tidak boros dan tidak pu ila kikir 

dalam meingguinakan harta, meilainkan seidang antara keiduianya! 

18. Jeilaskan apakah dalam tradisi mitoni yang dilaksanakan te irdapat u insuir 

uipaya uintu ik meindidik anak yang ada di dalam kandu ingan? 

19. Adakah keiteirkaitan (tu ijuian) peilaksanaan tradisi mitoni yang dilaksanakan 

teirhadap ibu i yang meinganduing? 

20. Adakah keiteirkaitan (tu ijuian) peilaksanaan tradisi mitoni yang dilaksanakan 

teirhadap keiluiarga yang beirsangkuitan? 



 

 

 

C. Dokumentasi Wawancara 

  

Gambar 1: Wawancara dengan Mbah Jahir selaku Tokoh Agama Desa Pagojengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Ustadz Sofani Tokoh Agama Desa Pagojengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Mba Meli Informan yang sedang hamil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Prosesi doa bersama pada malam hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Makanan yang disajikan dalam tradisi mitoni yaitu: nasi tumpeng dan 

lauk-pauk seperti: ayam. telur, kacang, kluban, dll. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Prosesi siraman pada siang hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Dua buah kelapa yang sudah Digambar tokoh pewayangan dengan 

karakter yang baik untuk digunakan pada prosesi brojolan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Percakapan Wawancara 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum… pak, maaf saya ingin bertanya mengenai  

    tradisi mitoni disini. 

Responden : Wa’alaikumsalam mas, iya silahkan. 

Peneliti : apakah yang bapak ketahui tentang mitoni? 

Responden : mitoni adalah acara slametan yang dilakukan orang tua terhadap 

     kandungan yang sudah berusia 7 bulan. 

Peneliti : apa tujuan diadakannya mitoni di Desa sini? 

Responden : agar supaya janin yang ada di dalam kandungan selalu diberi  

    kesehatan dan keselamatan. 

Peneliti : apa manfaat diadakannya slametan mitoni bagi diri sendiri dan  

    masyarakat? 

Responden : dimintai berkah do’a dari para tamu undangan, karena seumpama 

    do’a satu orang belum diijabah Allah SWT, jika orang banyak yang 

    mendoakan maka akan lebih baik. 

Peneliti : lalu, bagaimana pelaksanaan mitoni di Desa Pagojengan ini? 

Responden : selain melakukan ritual-ritual adat, mengundang sanak famili dan 

    para tetangga untuk ikut mendoakan sang janin dengan kalimat- 

    kalimat thoyyibah, dan dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Peneliti : mengenai jamuan dan hidangan. Hidangan apa saja yang  

    biasanya ada ketika slametan mitoni? 

Responden : hidangan yang selalu ada ketika mitoni adalah nasi tumpeng  

    lengkap dengan lauk-pauknya, lepet, apem, ubi-ubian, kacang  

    tanah, alu-alu, rujak, dan jajanan pasar yang lainnya. Semua  

    hidangan ini mengandung arti harapan-harapan yang baik untuk  

    sang janin. 

Peneliti : tradisi mitoni di Desa Pagojengan ini memakai landasan apa? 

Responden : berdasarkan ajaran Islam, yaitu pada Q.S. Al-A’raf ayat 189 dan 

    H.R. Imam Muslim. 

Peneliti : sejarah tradisi mitoni di Desa Pagojengan muncul sejak kapan? 



 

 

Responden : tradisi mitoni ini sudah ada sejak dulu, sebelum saya lahir. 

Peneliti : terimakasih atas waktunya, sekian dari saya pak,    

    assalamu’alaikum 

Responden : iya sama-sama mas… wa’alaikumsalam 
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